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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi merupakan salah satu pendukung arn melahirkan
generasi-generasi produktif yang dapat menggerakkan dan memperbaiki
perekonomian Indonesia. Perguruan tinggi adalah tempat dimana mahasiswa
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Melalui lingkungan akademik,
mahasiswa tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan, pi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemandirian, serta akhlak dan sikap
positif dalam kehidupan sehari-hari (Siregar dan Lubis, 2022).

Peran mahasiswa menjadi sangat penting karena mereka adalah generasi yang
akan menentukan masa depan bangsa Indonesia. Sebagai kelompok terdidik,
mahasiswa diharapkan mampu mencari ilmu, melakukan penelitian, dan
memberikan kontribusi bagi masyarakat. Kondisi mahasiswa pada masa kini
bahkan mencerminkan masa depan keberlanjutan pembangunan Indonesia,
sehingga harapan besar tertuju kepada mereka (Siregar dan Lubis, 2022).

Namun, masih ditemukan cara pandang mahasiswa yang cenderung sempit
mengenai masa depan mereka. Banyak mahasiswa masih beranggapan bahwa
kesuksesan setelah lulus hanya dapat dicapai jika mereka bekerja dikantor atau
perusahaan sebagai karyawan. Pola piker seperti ini dapat menimbulkan persoalan

baru, sebab jumlah lulusan perguruan tinggi setiap tahun tidak sebanding dengan

ketersediaan lapangan pekerjaan. Jika pemikiran tersebut terus bertahan, perguruan




tinggi justru berpotensi menghasilkan pengangguran baru (Siregar dan Lubis,
2022). Realitas tersebut semakin terasa diera perkembangan global yang cepat ini,
ketika persoalan dunia kerja menjadi semakin kompleks, terutama di Indonesia
yang menghadapi pertumbuhan penduduk pesat ditengah arus globalisasi dan
industrialisasi. Akibatnya, lapangan pekerjaan semakin terbatas, sementara jumlah
pencari kerja terus meningkat. Ketidakseimbangan ini menjadi salah satu penyebab
tingginya angka pengangguran di Indonesia (Nurdanti et al. 2024).

Pengangguran menjadi tantangan utama yang dihadapi pemerintah Indonesia,
karena dampaknya dapat menghambat kemajuan ekonomi negara secara signifikan
(Nasri, 2024). Meskipun pemerintah sudah berupaya keras dengan meluncurkan
berbagai program untuk membuka lapangan pekerjaan baru, isu pengangguran tetap
menjadi masalah besar yang mengkhawatirkan dinegara kita. Sehingga, perlu
langkah-langkah inovatif untuk mengatasinya (Nurdanti et al. 2024). Permasalahan
pengangguran tersebut masih menjadi perhatian serius karena jumlahnya yang
relatif tinggi ri tahun ke tahun. Kondisi ini dapat dilihat dari data tingkat
pengangguran di Indonesia yang masih menunjukkan angka yang cukup besar.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah pengangguran di Indonesia

pada bulan Agustus tahun 2025 mencapai 7,46 juta orang dengan gkat
Pengangguran Terbuka (TPT) pada bulan Agustus sebesar 4,85 persen. Angka ini
lebih redah jika dibandingkan bulan Agustus 2024 yakni 7,47 juta dengan nilai TPT
491 persen. Pada bulan Agustus tahun 2025, TPT mengalami penurunan 0.06

persen poin dibandingkan dengan bulan Agustus tahun 2024. Meski pengangguran

pada bulan Agustus tahun 2025 turun dibanding bulan Agustus tahun lalu, angka




pengangguran justru bertambah 180 ribu orang dibanding bulan Februari tahun
2025. Pada bulan Februari tahun 2025, angka pengangguran mencapai 7,28 juta
dengan persentase TPT sebesar 4,76 persen (Tempo, 2025). Kenaikan ini semakin
terlihat jelas ketika ditinjau berdasarkan tingkat pendidikan, dimana jumlah
pengangguran lulusan Universitas mencapai | juta orang (Metrotvnews, 2025).

Melihat kondisi tersebut, kewirausahaan enjadi salah satu solusi yang
dinilai mampu mengurangi tingkat pengangguran. Namun, tingkat kewirausahaan
ndonesia masih tergolong rendah apabila dibandingkan dengan negara tetangga
seperti Malaysia dan Singapura. Jumlah pengusaha di Malaysia mencapai sekitar
3% dari populasi, sedangkan Singapura menembus lebih dari 7%. Sementara itu,
Indonesia baru memiliki sekitar 0,18% pengusaha drai total penduduknya (Media
Mahasiswa Indonesia, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan
kewirausahaan di Indonesia masih perlu ditingkatkan, khususnya dikalangan
generasi muda.

Banyak mahasiswa memiliki ide bisnis ynag hebta, namun masih ragu untuk
mewujudkannya. Keraguan tersebut umumnya disebabkan oleh kurangnya
pengalaman, rasa takut gagal, keterbatasan modal, serta rendahnya kepercayaan
diri. Selain itu, tantangan dalam membagi waktu antara kegiatan akademik dan
usaha serta kurangnya ungan sosial juga menjadi hambatan dalam
menumbuhkan minat berwirausaha, karena masih terdapat pandangan bahwa
mahasiswa sebaiknya fokus pada bidang akademik (Media Mahasiswa Indonesia,

2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai faktor ynag

memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa.




Fenomena tersebut juga terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti

terhadap beberapa mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa 2 dari 6 mahasiswa memiliki minat berwirausaha
karena melihat peluang mperoleh pendapatan yang lebih tinggi, fleksibilitas
waktu, serta dukungan dari keluarga. Sementara itu, 4 dari 6 mahasiswa
menyatakan tidak tertarik berwirausaha karena takut mengalami kegagalan,
kurangnya keberanian dalam mengambil resiko, perpepsi terhadap pendapatan yang
tidak pasti, serta minimnya dukungan keluarga. Keluarga cenderung mendorong
mahasiswa untuk memilih pekerjaan ynag lebih aman dan stabil, seperti bekerja
dikantor atau menjadi pegawai negeri. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa
lebih memilih pekerjaan dengan penghasilan yang tetap dan terjamin. Selain itu,
kendala utama yang dihadapi mahasiswa akuntansi dalam berwirausaha adalah
keterbatasan modal dan rendahnya tingkat kepercayaan diri. Fenomena ini
enunjukkan bahwa motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan, dan
linngkungan keluarga memiliki pengaruh besar dalam membentuk minat
berwirausaha mahasiswa akuntansi.

Melihat berbagai tantangan tersebut, mahasiswa perlu keluar dari zona
nyaman, agar mereka dapat menemukan berbagai peluang untuk berkembang.
Berani mengambil resiko adalah salah satu ciri utama wirausaha sejati. Selain itu,
bayak mahasiswa yang menghadapi tekanan ekonomi selama kuliah sehingga usaha
kecil yang dijalankan sambil belajar dapat membantu mengurangi beban sekaligus

membuka peluang jangka panjang (Media Mahasiswa Indonesia, 2025). Melihat

berbagai tantangan tersebut, perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam




menumbuhkan minat kewirausahaan. Perguruan tinggi diharapkan mampu
memberikan motivasi, bimbingan, serta dorongan agar mahasiswa berani memulai
usaha sendiri.

Sejalan dengan pentingnya dukungan tersebut, minat terhadap dunia
wirausaha kini dipandang sebagai salah satu solusi strategis dalam menghadapi
permasalahan ekonomi global yang penuh persaingan. Menurut Telaumbanua
(2023), minat berwirausaha adalah keinginan seseorang untuk melakukan aktivitas
berwirausaha dengan senang hati dan tekad untuk memulai sebuah usaha. Ketika
minat ini meningkat, dampaknya dapat dirasakan secara luas, mulai dari penurunan
angka pengangguran, terbukanya lapangan kerja baru, hingga percepatan
pertumbuhan eknomoni nasional. Oleh karena itu, seorang wirausaha perlu terus
belajar dan mengembangkan keterampilan agar mampu menciptakan keunggulan
yang berbeda dari para pesaingnya.

aktor yang mempengaruhi minat berwirausaha salah satunya adalah
motivasi berwirausa. Menurut Sari et al. (2020),0tivasi berwirausaha merupakan
dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang untuk menciptakan suatu usaha
dengan memanfaatkan peluang yang ada melalui kegiatan yang bersifat inovatif,
antisipatif, penuh inisiatif, berani mengambil risiko, serta berorientasi pada
perolehan keuntungan. Dalam pengembangan usaha, motivasi memerlukan rasa
percaya diri dan kemampuan mencari informasi peluang bisnis. Motivasi yang
tinggi berpengaruh terhadap keberhasilan berwirausaha (Fathiyannida dan Erawati,
2021). leh karena itu, meningkatkan motivasi mahasiswa sangat penting agar

minat berwirausaha semakin tumbuh.




Faktor selanjutnya yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah
ekspektasi pendapatan. Menurut Sinaga (2024), ekspektasi pendapatan adalah
harapan seseorang untuk memperoleh penghasilan yang lebih tinggi sebagai
imbalan atas jasa yang dilakukan dalam suatu proses produksi atau usaha yang
diyakini memiliki dampak positif. Berwirausaha memiliki peluang untuk
mendapatkan penghasilan yang lebih besar dibandingkan menjadi karyawan.
Banyak orang memilih menjadi wirausaha karena adanya peluang meraih
pendapatan yang lebih tinggi dibanding menjadi karyawan (Wardani et al. 2021).
Namun, sebagian mahasiswa masih menganggap wirausaha kurang menjanjikan,
padahal hasil usaha sangat dipengaruhi oleh kerja keras dan strategi yang dilakukan.

@lajn motivasi berwirausaha dan ekspektasi pendapatan, lingkungan
keluarga juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha.
Menurut Nandahapsari dan Kurniawan (2023), ligkungan keluarga adalah tempat
pertama seorang anak mendapatkan dukungan dan pedoman dalam berbagai hal,
termasuk Pendidikan dan karir dimasa depan. Peran keluarga dalam membentuk
minat berwirausaha pada anak sangat besar. Dukungan secara finansial dan moral
sangat penting bagi seorang mahasiswa yang ingin memulai berwirausaha.

Beberapa penelitian tentan ngaruh motivasi berwirausaha, ekspektasi
pendapatan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha telah banyak
diteliti oleh peneliti sebelumnya. Seperti yang diteliti h Fathiyannida dan
Erawati (2021), Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha,

Lingkungan Keluarga dan Ekspektasi Pendapatan terhadap Minat Berwirausaha

Mahasiswa Akuntansi (Studi Kasus pada Mahasiswa Aktif dan Alumni Prodi




Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh negatif

terhadap minat berwirausaha mahasiswa akuntansi, sedangkan motivasi
berwirausaha, lingkungan keluarga, dan ekspektasi pendapatan berpengaruh positif

terhadap minat berwirausaha mahasiswa akuntansi.

Selanjutnya, penelitian dari Sari dan Bawono (2024), Pengaruh Kepribadian,

Motivasi Berwirausaha, Ekspektasi Pendapatan, dan Pertimbangan Pasar Kerja
Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Akuntansi (Studi Empiris Pada

Mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2020).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh atau dampak yang

signifikan antara Epribadian, motivasi berwirausaha, dan pertimbangan pasar kerja

terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi, sedangkan ekspektasi

pendapatan tidak ada pengaruhnya ataupun dampak yang signifikan terhadap minat

berwirausaha pada mahasiswa akuntansi.
Berdasarkan ketidakkonsistenan dari hasil penelitian sebelumnya, maka
peneliti tertarik untuk meneliti kembali mengenai Pengaruh Motivasi

Berwirausaha, Ekspektasi Pendapatan dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Indragiri. Penelitian

ini merupakan replikasi dari peneliti sebelumnya yaitu penelitian Fathiyannida dan
Erawati (2021). Perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya terletak pada

variabel, objek dan tahun penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel
Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha, Lingkungan Keluarga dan

Ekspektasi Pendapatan. Objek penelitiannya pada Mahasiswa Aktif dan Alumni




Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa dan
penelitiannya dilakukan pada tahun 202 1. Sedangkan penelitian ini menggunakan
variabel motivasi berwirausaha, pektasi pendapatan dan lingkungan keluarga.
Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri
dan penelitian ini dilakukan pada tahun 2025.

Alasan memilih ahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri sebagai
objek penelitian ini adalah karena mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang relevan dengan pengelolaan keungan dan bisnis, sehingga berpotensi menjadi
wirausaha yang sukses. Mahasiswa akuntansi dibekali pemahaman mengenai
analisis laporan keuangan, penilaian kelayakan usaha, manajemen risiko, dan
perencanaan bisnis yang merupakan dasar dalam kewirausahaan. Konidisi ini
menjadikan mereka kelompok yang sangat tepat untuk diteliti, karena jika
mahasiswa yang memiliki bekal keungan saja masih kurang berminat berwirausaha,
berarti ada faktor-faktor lain yang memengaruhi keputusan mereka.eh karena
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana faktor motivasi
berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga dapat memengaruhi
minat mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri dalam menjalankan usaha
sendiri, serta memberikan gambaran mengenai potensi pengembangan
kewirausahaan dilingkungan perguruan tinggi.

erﬁ;arkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, membuat peneliti
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tertarik melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH MOTIVASI

BERWIRAUSAHA, EKSPEKTASI PENDAPATAN DAN LINGKUNGAN




KELUARGA  TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA  PADA

MAHASISWA AKUNTANSI UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRI”.

12 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah :

1. Apakah motivasi berwirausaha erpengaruh terhadap minat berwirausaha pada
mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri?

2. Apakah ekspektasi pendapatan berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada
mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri?

3. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada
mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri?

4. Apakah otivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga
berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa
akuntansi Universitas Islam Indragiri?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh motivasi

berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi

Universitas Islam Indragiri.




b. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh ekspektasi
pendapatan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas
Islam Indragiri.

c. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh lingkungan
keluarga terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas
Islam Indragiri.

d. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh otivasi
berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga secara simultan
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam
Indragiri.

?.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat
praktis, yaitu sebagai berikut :

1.3.2.1 Manfaat Teoritis

rdasarkan uraian latar belakang, maka manfaat teoritas pada penelitian ini
adalah:

a. Motiasi berwirausaha diharapkan dapat mendorong semangat seseorang dalam
memulai dan mengelola usahanya dengan tetap fokus, gigih, serta kreatif dalam
menghadapi tantangan agar usahanya dapat berkembang secara berkelanjutan.

b. Ekspektasi pendapatan dapat mendorong seseorang untuk memulai dan

mengembangkan usaha, karena harapan tinggi terhadap potensi keuntungan

akan meningkatkan minat dan motivasi berwirausaha.
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c. Lingkungan keluarga diharapkan dapat mendorong seseorang dalam membentuk
minat, terutama minat berwirausaha, sehingga individu tersebut lebih
termotivasi untuk mencapai tujun hidup yang diinginkan.

d. Minat berwirausaha dapat menjadi dasar untuk memahami peran ketertarikan
dan keinginan seseorang dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, membuka
lapangan kerja, serta membentuk karakter yang berani mengambil risisko dan
belajar dari kesalahan.

1 2.2 Manfaat Praktis

Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan bermanfaat bagi :

a. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan lebih tentang motivasi

berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga rhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas [slam Indragiri.

b. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk menambah karya
tulis g dapat dijadikan referensi dalam penelitian selanjutnya yang ada
hubungannya dengan penulisan ini.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi atau acuan
bagi pihak lain untuk menambah pengetahuan, sumbangan pikiran terutama

mengenai motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan

keluarga terhadap minat berwirausaha.
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14 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam proposal ini memuat tentang urutan-urutan

dalam penulisan proposal. Adapun sistematika penulisan proposal ini terdiri dari :

4
BAB1

BABII :

BABIII :

BABIV :

BABYV :

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan

TELAAH PUSTAKA

Bab ini merupakan telaah pustaka yang menguraikan telaah teoritis,
penelitan rdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesa

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, waktu dan tempat
penelitan, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel serta
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

HASIL PENELITTAN

ab ini merupakan bab pembahasan yang menguraikan gambaran
umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang

kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.1 Telaah Teoritis
2.1.1 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
Theory of Planned Behavior (TPB) sering digunakan dalam penelitian yang

membahas tentang keinginan atau minat seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas. Menurut Ajzen (1991), Theory of Planned Behavior merupakan teori

yang menjelaskan mengapa seseorang melakukan tindakan tertentu, baik yang

disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Oleh karena itu, teori ini mampu

menjelaskan perilaku seseorang dalam bidang kewirausahaan. Ajzen (1991),
menyatakan bahwa teori perilaku terencana cocok untuk menjelaskan perilaku yang

memerlukan perencanaan, seperti kegiatan kewirausahaan. Faktor internal adalah

hal-hal yang datang dari dalam diri seseorang, seperti sikap, semangat dan

kemampuan yang dimilikinya, sehingga membentuk kekuatan untuk bisa
berwirausaha. Faktor eksternal adalah hal-hal yang datang Eari luar diri seseorang,

seperti keluarga, teman dan lingkungan sosial lainnya (Idris ez al. 2022).

Menurut Afrianty (2021), Theory of Planned Behavior (TPB) mencakup tiga

hal utama yaitu sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku. Sikap

menggambarkan seberapa jauh seseorang menilai suatu perilaku sebagai hal yang

baik atau buruk. Norma subjektif adalah pandangan individu mengenai harapan-

harapan dari orang-orang yang berpengaruh dalam hidupnya, sehingga

memengaruhi seseorang untuk melakukan atau menghindari suatu perilaku. Norma




ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial yang diyakini dapat memengaruhi pikiran,
perasaan dan tindakan seseorang, termasuk dalam bidang kewirausahaan. Persepsi
kontrol perilaku merujuk pada pandangan individu tentang sejauh mana suatu
perilaku dapat dilakukan dengan mudah maupun sulit, atau bisa juga diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam mengendalikan perilaku tersebut. Ketiga
faktor tersebut memengaruhi bagaimana individu membentuk niat dan tindakan
terkait perilaku yang diinginkan.

nelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) untuk
memahami bagaimana minat berwirausaha terbentuk. Oleh karena itu, teori ini
dijadikan landasana uk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha,
ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha
mahasiswa akuntansi. Penerapan ory of Planned Behavior (TPB)
memungkinkan pemahaman menyeluruh dan terintegrasi mengenai bagaimana
tiga variabel tersebut saling berhubungan dalam membentuk minat berwirausaha,
serta memberikan gambaran yang jelas tentang mekanisme psikologis dan sosial
dibalik keputusan mahasiswa menjadi wirausahawan.
2.1.2 Definisi Wirausaha

Menurut Budiono (2018) ,wirausahaan berasal dari dua kata, yaitu wira dan
usaha. Kata wira bermakna pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi
luhur, berani, serta berwatak mulia. Sementara itu, usaha berarti melakukan suatu

pekerjaan atau perbuatan. Dengan kata lain, wirausaha adalah seseorang yang

menjalankan suatu usaha.
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Menurut Syariati (2022), wirausaha adalah seseorang yang memiliki

kebebasan serta kemampuan untuk hidup mandiri dalam menjalankan usaha atau
bisnis. la memiliki kebebasan untuk merancang, menentukan, mengelola,
mengatur, serta mengendalikan seluruh kegiatan usahanya. Hal ini menunjukkan
bahwa seorang wirausaha dituntut memiliki kemandirian serta kemampuan dalam
mengambil keputusan untuk mengelola usahanya secara efektif.

Menurut Syariati (2022), kewirausahaan merupakan sikap, semangat dan
kemampuan untuk menciptakan hal baru yang memiliki nilai dan manfaat,k bagi
diri sendiri maupun bagi orang lain atau masyarakat. Kewirausahaan juga
mencerminkan mental dan jiwa yang aktif serta sikap untuk terus berusaha
meningkatkan hasil karya, termasuk dalam upaya menambah panghasilan.
Kewirausahaan dipandang sebagai dasar penting bagi perekonomian negara karena
mampu memberikan dampak yang saling berkaitan dalam masyarakat (Inrawan et
al. 2022). Semakin berkembang kewirausahaan, semakin besar perannya dalam
menciptakan lapangan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta
menghasilakn inovasi. Hal ini menunjukkan pentingnya kewirausahaa.

2.1.3 Minat Berwirausaha

Menurut Furqon (2024), minat adalah kecenderungan psikologis yang
mendorong seseorang untuk memilih, memperhatikan atau ikut terlibat dalam suatu
kegiatan tertentu. Minat sering diartikan sebagai respons positif secara emosional
terhadap sesuatu yang membuat seseorang lebih antusias dan tertarik pada kegiatan
tersebut. Minat dapat muncul dari pengalaman sebelumnya, sifat kepribadian, serta

pengaruh sosial dan budaya.
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Menurut Sinaga (2024), minat berwirausaha terdiri dari dua kata, yaitu

“minat” dan “wirausaha”. Minat adalah perasaan senang atau tertarik pada sesuatu
atau kegiatan yang bisa memberikan dampak yang baik. Sedangkan ausaha
adalah seseorang yang berusaha mengubah sistem ekonomi yang ada dengan cara
memperkenalkan barang atau jasa, membuat organisasi baru, bahkan sampai
mengelola bahan baku.

Minat berwirausaha adalah keinginan seseorang untuk melakukan aktivitas
berwirausaha dengan senang hati dan tekad untuk memulai sebuah usaha
(Telaumbanua, 2023). Minat untuk menjadi seorang wirausaha muncul dari
keinginan untuk memperoleh penghasilan tanpa batas, memiliki kebebasan waktu,
hidup mandiri, menyalurkan hobi, menciptakan lapangan kerja dan berbagai alasan
lainnya (Budiono, 2018). Minat ini timbul karena ada pemahaman atau
pengetahuan, ditambah rasa tertarik untuk berusaha, yang akhirnya menghasilkan
motivasi, ide, kreativitas dan inovasi (Aini dan Oktafani, 2020). Dengan demikian,
minat berwirausaha menjadi dasar yang mempengaruhi kesiapan dan tindakan
seseorang dalam memulai usaha.

Menurut Setiawan (2016), inat berwirausaha adalah rasa ketertarikan
seseorang terhadap kegiatan wirausaha, yaitu menciptkan aha yang bermanfaat
bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Berwirausaha embuat seseorang
tidak bergantung pada orang lain, karena memiliki kebebasan dalam mencapai
tujuan yang diinginkan. Kebebasan tersebut seperti kebebasan memilih jenis usaha,
mengatur waktu operasional, serta menentukan besarnya keuntungan. Kebebasan

inilah yang mendorong seseorang untuk tertarik dan berminat menjadi wirausaha.
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Selain itu, kegiatan wirausaha juga dapat membantu pemerintah dalam mengurangi
pengangguran melalui penciptaan lapangan kerja baru yang bermanfaat bagi
masyarakat, khususnya dilingkungan sekitar usaha.

2.1.3.1 Faktor-Faktor Minat Berwirausaha

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha menurut Budiono
(2018), yaitu sebagai berikut :
Faktor internal adalah faktor-faktor yang muncul karena pengaruh dari dalam
diri seseorang itu sendiri, seperti :

a. Pendapatan adalah imbalan atau balas jasa yang diterima seseorang atau
usaha yang dilakukannya, baik saat bekerja pada usaha milik orang lain
maupun pada usahanya sendiri.

b. Harga diri. Kegiatan wirausaha dapat menjadi sarana bagi seseorang untuk
menunjukkan kemampuan dan potensinya. Melalui wirausaha, seseorang
bisa menciptakan lapangan kerja, memproduksi barang dan jasa, serta
memberikan penghasilan untuk diri seniri dan keluarganya.

c. Perasaan senang atau hobi. Rasa senang atau hobi cenderung memengaruhi
minat seseorang untuk melakukan pekerjaan yang sesuai dengan hobi
tersebut.

2. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang karena
adanya pengaruh dari luar, seperti :

a. Lingkungan keluarga merupakan kelompok masyarakat yang paling kecil

yang terdiri dari ayah, ibu, anak, dan anggota keluarga lainnya.
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b. Lingkungan masyarakat adalah lingkungan yang berada di luar lingkungan

keluarga, baik di kawasan tempat tinggal seseorang maupun di kawasan
lain.

¢. Peluang adalah kesempatan yang dimiliki seseorang untuk melakukan
sesuatu yang diinginkan atau menjadi harapan mereka.

d. Pendidikan adalah pengetahuan yang didapat selama masa kuliah yang
menjadi modal dasar untuk berwirausaha, serta keterampilan yang
diperoleh selama perkuliahan, terutama pada mata kuliah praktik.

2.1.3.2 Indikator Minat Berwirausaha

Menurut Setiawan (2016),nat berwirausaha diukur dengan menggunakan

indikator sebagai berikut:

Tidak tergantung pada orang lain
Seorang wirausaha yang sudah memulai membuka dan menjalankan usahanya
sendiri akan lebih percaya diri untuk bisa berhasil dimasa depan tanpa perlu
bergantung kepada orang lain untuk mendapatkan pekerjaan.

2. Membantu lingkungan social
Lingkungan sosial sekitar seorang wirausaha pemula yang baru memulai usaha
juga akan mendapat manfaat dari adanya lapangan pekerjaan baru, sehingga
wirausaha terebut dapat membantu meningkatkan kondisi lingkungan
sosialnya.

3. Perasaan senang menjadi seorang wirausaha

Perasaan senang terhadap pekerjaan tertentu dapat mendorong seseorang untuk

melaksanakan aktivitas pekerjaannya secara maksimal. Rasa senang dalam
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berwirausaha juga dapat meningkatkan semangat dan ketekunan sehingga
wirausaha tersebut berhasil.
2.1.4 Motivasi Berwirausaha
Menurut Mubasit (2015), motivasi adalah tor yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu tindakan atau kegiatan tertentu, sehingga dapat dikatakan
sebagai pendorong perilaku seseorang. Motivasi setiap orang dalam menjalankan
bisnis atau berwirausaha sering berbeda-beda. Sedangkan wirausaha menurut
Inrawan et al. (2022), adalah orang yang mampu mengenali dan nilai peluang
bisnis, mengumpulkan sumber daya yang diperlukan untuk memanfaatkan peluang
tersebut, serta mengambil langkah-langkah yang tepat untuk mencapai kesuksesan.
Menurut Sari et al. (2020),0tivasi berwirausaha merupakan dorongan yang
berasal dari dalam diri seseorang untuk menciptakan suatu usaha dengan
memanfaatkan peluang yang ada melalui kegiatan yang bersifat inovatif, antisipatif,
penuh inisiatif, berani mengambil risiko, serta berorientasi pada perolehan
keuntungan. Menurut Fitrianto dan Slamet (2020), melalui kegiatan rwirausaha,
seseorang akan terdorong untuk memperoleh berbagai hal. Beberapa hal yang dapat
diperoleh antara lain imbalan berupa keuntungan, kebebasan, pencapaian impian
pribadi, serta kemandirian. Selain karena adanya peluang untuk mengembangkan
usaha, motivasi berwirausaha juga muncul dari kesempatan untuk mengendalikan
dan menentukan nasibnya sendiri. Dengan adanya motivasi yang tinggi untuk
menjadi wirausaha, sesc-mang akan terdorong uk memulai usaha sendiri. Hal ini
112

menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha berperan penting dalam mendorong

seseorang untuk berwirausaha.
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Menurut Inrawan et al. (2022), motivasi kewirausahaan adalah dorongan
dalam diri seseorang untuk mengelola, mengendalikan dan mengembangkan ide
atau usaha secara mandiri. Individu ng memiliki motivasi tinggi cenderung lebih
berani memulai dan mempertahakan usaha, karena tingkat motivasi sangat
memengaruhi  keinginan untuk berwirausaha. Namun, penurunan motivasi,
terutama setelah mengalami kegagalan pertama, dapat menjadi penyebab kegagalan
dalam berwirausaha dan menunjukkan belum siapnya seseorang secara mental
dalam menjalankan usaha. Oleh karena itu, motivasi kewirausahaan sangat penting
dalam menunjang keberhasilan berwirausaha.

2.14.1 Faktor-Faktor Motivasi Berwirausaha

E(tor-faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha menurut Inrawan
et al. (2022), adalah agai berikut:

I. Kemampuan adalah pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang
untuk melakukan suatu tugas. Orang yang memiliki kemampuan yang baik
cenderung termotivasi untuk memulai usaha baru.

2. Norma subjektif adalah tekanan sosial yang dirasakan seseorang untuk

melakukan atau tidak melakukan suatu hal. Norma ini menjadiah satu faktor
penting yang memengaruhi niat seseorang untuk menjadi wirausaha.

3. Peluang adalah ide dan keyakinan yang membantu menciptakan produk atau
layanan yang belum ada di pasaran. Peluang juga berarti memanfaatkan dan

meningkatkan sumber daya kewirausahaan yang tersedia. Pengetahuan tentang

peluang sangat penting bagi wirausahawan untuk mengambil langkah-langkah
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kreatif. Dengan demikian, kemampuan mengenali peluang menjadi faktor
penting dalam keberhasilan suatu usaha.

4. Sikap adalah cara seseorang merasakan, memandang, dan memahami dunia di
sekitarnya. Jika seseorang yakin bahwa kegiatan wirausahanya akan
memberikan hasil yang positif, maka keinginan untuk menjadi pengusaha akan
muncul. Dengan demikian, sikap positif mendorong minat berwirausaha.

5. Kontrol perilaku yang dirasakan adalah persepsi seseorang tentang kemudahan
atau kesulitan dalam menyelesaikan suatu tugas sesuai dengan kemampuannya.
Persepsi ini membantu individu dalam mengenali peluang bisnis baru.

6. Sikap individu adalah cara berpikir seseorang terhadap suatu masalah,
khususnya terkait penciptaan usaha. Personal Attitude mencerminkan
keyakinan seseorang tentang menjadi pengusaha serta kecenderungan untuk
menilai suatu hal secara positif atau negatif.

7. Pertimbangan budaya. Budaya berperan sebagai penghubung antara kondisi
ekonomi dan kelembagaan dengan kewirausahaan. Dampak positif muncul
ketika budaya membentuk lembaga ekonomi dan sosial sehingga lebih
mendukung kegiatan kewirausahaan.

2.14.2 Indikator Motivasi Berwirausaha
Menurut Siswoyo (2023), terdapat beberapa indikator motivasi berwirausaha
yaitu terdiri dari:

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Indikator ini menunjukkan bahwa seseorang memiliki semangat yang kuat

untuk mencapai keberhasilan dalam setiap usaha yang dilakukannya. Hasrat
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dan keinginan untuk berhasil tidak hanya mendorong seseorang untuk memulai
usaha, tetapi juga membuatnya terus berusaha menghadapi berbagai tantangan
dan hambatan yang muncul dalam dunia wirausaha.

. Adanya dorongan dan kebutuhan berwirausaha

Indikator ini berkaitan dengan motivasi internal maupun eksternal yang
mendorong seseorang untuk terlibat dalam kegiatan berwirausaha, seperti
kebutuhan untuk mandiri secara finansial, memperoleh penghasilan tambahan,
atau mencapai kemandirian ekonomi yang lebih stabil. Dorongan ini menjadi
alasan utama mengapa seseorang memutuskan untuk memulai dan bertahan
dalam usaha yang dijalankan.

. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Indikator ini menunjukkan bahwa seseorang memiliki visi atau tujuan jangka
panjang yang ingin dicapai melalui berwirausaha, seperti peningkatan
kesejahteraan pribadi, kemajuan usaha, atau pencapaian status sosial tertentu.
Harapan dan cita-cita ini memberikan arah dan motivasi bagi individu untuk
merencanakan langkah-langkah nyata dalam menjalankan usaha yang
dijalankan.

. Adanya penghargaan dalam berwirausaha

Indikator ini menunjukkan bahwa seseorang terdorong untuk berwirausaha
karena adanya bentuk penghargaan yang dapat diperoleh, baik berupa
penghargaan materi maupun nonmateri. Penghargaan tersebut dapat berupa

keuntungan finansial, pengakuan dari masyarakat, rasa bangga atas pencapaian

usaha, maupun peningkatan kepercayaan diri. Adanya penghargaan dalam
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berwirausaha memberikan dorongan psikologis bagi individu untuk bekerja
lebih keras, meningkatkan kualitas usaha, serta mempertahankan konsistensi
dalam menjalankan kegiatan wirausaha.
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam berwirausaha
Indikator ini berkaitan dengan ketertarikan dan rasa senang seseorang terhadap
aktivitas berwirausaha itu sendiri, seperti mengelola usaha, membuat
keputusan, berinovasi, serta berinteraksi dengan pelanggan atau rekan bisnis.
Kegiatan yang dianggap menarik dan menantang ini meningkatkan kepuasan
dan motivasi seseorang untuk tetap terlibat dalam usaha yang dijalankan.
2.1.5 Ekspektasi Pendapatan
Menurut Sari et al. (2020), ekspektasi adalah harapan atau keyakinan individu
terhadap tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dalam melaksanakan suatu tugas

atau aktivitas tertentu. Menurut Kurniati (2023), dalam bisnis pendapatan adalah

arus masuk aktiva yang diperoleh dari kegiatan penyerahan barang atau jasa yang
dilakukan oleh suatu usaha dalam jangka waktu tertentu. l ini menunjukkan
bahwa ekspektasi terhadap pendapatan menjadi salah satu pertimbangan penting
dalam berwirausaha.

Menurut Sinaga (2024), pektasi pendapatan adalah harapan seseorang
untuk memperoleh penghasilan yang lebih tinggi sebagai imbalan atas jasa yang
dilakukan dalam suatu proses produksi atau usaha yang diyakini memiliki dampak
positif. Dalam berwirausaha, seseorang berpeluang mendapatkan ndapatan yang

tinggi dan tidak terbatas dengan memanfaatkan kreativitas, kemampuan, serta

keterampilan yang dimiliki. Namun, besarnya pendapatan yang diperoleh tetap

23




bergantung pada kegigihan dan usaha yang dilakukan. Harapan untuk memperoleh
penghasilan tanpa batas inilah yang mendorong timbulnya minat berwirausaha.
Menurut Siregar dan Lubis (2022), pektasi pendapatan adalah harapan
seseorang terhadap hasil usaha berupa uang. Namun, pendapatan dalam
berwirausaha dak bisa diprediksi, kadang bisa mendapatkan pendapatan besar,
kadang juga bisa rendah. Kondisi ini membuat sebagian mahasiswa merasa takut
untuk mencoba usaha sendiri. Mereka cenderung lebih memilih bekerja
diperusahaan sebagai karyawan karena merasa lebih aman dan bisa mendapatkan
penghasilan yang tetap, meskipun ekonomi sedang tidak stabil. al ini
menunjukkan bahwa ekspektasi pendapatan memengaruhi minat berwirausaha.
2.1.5.1 Faktor-Faktor Ekspektasi Pendapatan
Menurut Alfarisi (2024), faktor-faktor ekspektasi pendapatan adalah
sebagai berikut:
Lingkungan bisnis
Berbagai faktor seperti persaingan pasar, kondisi ekonomi, kebijakan
pemerintah, dan perubahan tren industri dapat mempengaruhi ekspektasi
pendapatan dalam usaha. Misalnya, jika pasar terasa sepi atau pesaing terlalu
kuat, maka ekspektasi pendapatan bisa berkurang. Sebaliknya, jika pasar
sedang berkembang atau pemerintah memberikan kebijakan yang mendukung,
ekspektasi pendapatan bisa meningkat.
2. Kemampuan n keterampilan individu

Tingkat kemampuan, keterampilan, pengalaman, serta tingkat pendidikan

orang-orang yang terlibat dalam usaha juga mempengaruhi ekspektasi
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pendapatan. Semakin tinggi kompetensi dan kualifikasi seseorang, maka

semakin tinggi pula harapan terhadap penghasilan yang diharapkan.

S

Modal dan sumber daya

Ketersediaan modal, infrastruktur, peralatan, serta sumber daya lainnya bisa

mempengaruhi ekspektasi pendapatan dalam usaha. Usaha yang memiliki

modal yang cukup dan sumber daya yang memadai memiliki potensi untuk

menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi.

4. Kondisi pasar dan permintaan pelanggan
Permintaan pasar, preferensi pelanggan, serta ftren konsumen juga
mempengaruhi ekspektasi pendapatan dalam usaha. Jika pasar menunjukkan
permintaan yang tinggi terhadap produk atau layanan yang ditawarkan, maka
ekspektasi pendapatan dalam usaha bisa eningkat.

5. Strategi pemasaran dan penetrasi pasar
Efektivitas dari strategi pemasaran, branding, serta upaya menembus pasar juga
berpengaruh dalam menentukan ekspektasi pendapatan dalam usaha. Strategi
yang baik dan efektif bisa membantu mencapai target penjualan serta
meningkatkan pendapatan.

2.1.5.2 Indikator Ekspektasi Pendapatan

Menurut Usman dan Roesly (2025), terdapat 2 indikator ekspektasi
pendapatan, yaitu terdiri dari:
1. Pendapatan yang tinggi
Pendapatan tinggi dapat diartikan sebagai kondisi di mana seseorang yang

menjalankan kegiatan berwirausaha memiliki kesempatan untuk menghasilkan
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pendapatan yang lebih besar dibandingkan pendapatan yang biasanya diterima

oleh pegawai atau karyawan.
2. Pendapatan tidak terbatas

Pendapatan tidak terbatas berarti seseorang bisa mendapatkan penghasilan

tanpa adanya batas maksimal. Bagi seorang pengusaha, jumlah penghasilannya

sangat bergantung pada jenis usaha yang dikelola serta tingkat penjualan yang

berhasil dicapai, sehingga pendapatannya dapat terus meningkat tanpa batas

tertentu. Berbeda dengan karyawan, karena gaji mereka ditentukan oleh

kebijakan perusahaan dan biasanya bersifat tetap.
2.1.6 Lingkungan Keluarga

Menurut Siregar dan Lubis (2022), lingkungan adalah semua hal yang terjadi
disekiat seoarang anak, yang memengaruhi tubuh dan pikirannya langsung dalam
pertumbuhan hidupnya. Lingkungan fisik mencakup orang tua, rumah tinggal,
teman atau saudara saat bermain, serta masyatakat disekitarnya. Sedanngkan
lingkungan psikologis mencakup perasaan yang dialami seseorang, masalah sehari-
hari yang dihadapi, cita-cita dimasa depan, dan lain sebagainya. Keluarga adalah
tempat seseorang dilahirkan, dibesarkan, dan diberi kasih sayang, sehingga
memengaruhi minat dan keinginan mereka dimasa mendatang.
Menurut Budiono (2018), uarga merupakan unit sosial terkecil dalam

masyarakat yang terdiri atas ayah, ibu, anka, serta anggota keluarga lainnya seperti
paman, bibi, sepupu dan sebaginya.eluarga memiliki peranan yang sangat penting

dalam perkembangn dan pembentukan kepribadian anak. Orang tua bersama
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anggota keluarga lainnya berkontribusi besar dalam proses pembentukan karakter
anak. Hal ini menunjukkan bahwa peran keluarga sangat penting.

Menurut Sinaga (2024), gkungan keluarga adalah lingkungan sosial
dimana seseorang tumbuh dan berkembang sejak kecil, yang terdiri dari orang tua,
suami, istri, anak, serta anggota keluarga lainnya. Lingungan keluarga adalah
kelompok yang paling kecil dalam masyarakat dan bisa menjadi dasar bagi
tumbuhnya perkembangan seseorang. Keluarga memberikan perhatian, dorongan,
dukungan, bimbingan, kasih sayang, serta contoh yang baik. Lingkungan keluarga
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan seorang wirausaha.

Menurut Nandahapsari dan Kurniawan (2023), lingkungan keluarga adalah
tempat pertama seorang anak mendapatkan dukungan dan pedoman dalam berbagai
hal, termasuk pendidikan dan karier dimasa depan. Peran keluarga dalam
membentuk minat berwirausaha pada anak sangat besar. Pengetahuan tentang
kewirausahaan bisa diberikan dalam lingkungan keluarga, terutama bagi mereka
yang memiliki latar belakanh orang tua sebagai wirausaha. Dukungan secara
finansial dan moral sangat penting bagi seorang mahasiswa yang ingin mulai
berwirausaha. Anak yang tumbuh dalam keluarga dengan latar belakang wirausaha
umumnya memiliki pengetahuan dan pengalaman kewirausahaan g lebih baik
dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga nonwirausaha. Pengalaman
tersebut memberikan pengaruh terhadap munculnya minat berwirausaha (Budiono,
2018). al ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruuh terhadap

minat berwirausaha.
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2.1.6.1 Faktor-Faktor Lingkungan Keluarga

Menurut Annisa (2022), mengatakan bahwa terdapat empat faktor lingkungan

keluarga yang dapat berpengaruh terhadap minat berwirausaha, yaitu:

1. Nomor kelahiran anak
Minat anak terhadap pekerjaan di masa depan bisa dipengaruhi oleh nomor
kelahirannya. Misalnya, anak yang lahir di urutan terakhir mungkin mendapat
perhatian lebih, sehingga membentuk kebiasaan dan kepribadiannya, yang bisa
mempengaruhi jenis pekerjaan yang ia pilih ika dewasa.

2. Orang tua
Anak yang tinggal bersama orang tua yang bekerja sendiri atau sebagai
pengusaha memungkinkan anaknya menjadi pengusaha di masa depan. Hal ini
karena anak terinspirasi oleh kehidupan orang tuanya dan ingin meniru
jalannya. Dengan demikian, anak lebih terdorong untuk berwirausaha.

3. Pekerjaan
Minat seseorang terhadap sesuatu bisa dibentuk oleh jenis pekerjaan yang ia
lakukan. Misalnya, seseorang yang bekerja di bidang sumber daya manusia,
pemasaran, keuangan, atau bidang lainnya bisa terbiasa dengan dunia bisnis,
sehingga memiliki semangat untuk menjadi pengusaha.

4. Status sosial
Keinginan seseorang untuk menjadi pengusaha muncul karena ia ingin
meningkatkan posisi atau status sosialnya. Motivasi tersebut pat mendorong

individu untuk memilih kegiatan wirausaha. Hal ini dapat mendorong minat

berwirausaha.
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2.1.6.2 Indikator Lingkungan Keluarga

Menurut Julindrastuti dan Karyadi (2022), lingkungan keluarga diukur

dengan menggunakan indikator sebagai berikut:

L.

Dukungan keluarga

Dalam memilih pekerjaan, biasanya dipengaruhi oleh lingkungan keluarga.
Keluarga yang mendukung seseorang akan membuatnya lebih bersemangat
dan gigih dalam mencapai tujuan. Dukungan dari keluarga juga menjadi
dorongan positif ketika seseorang ingin memulai suatu usaha. Hal ini
menunjukkan bahwa peran keluarga sangat penting dalam proses pengambilan

keputusan karier. Dukungan tersebut dapat meningkatkan motivasi individu.

? Pekerjaan orang tua.

Pekerjaan orang tua bisa memengaruhi jenis pekerjaan yang dipilih anak di

masa depan. Biasanya, jika orang tua bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil

(PNS), mereka cenderung mengarahkan anaknya untuk menjadi PNS. Namun,

jika orang tua berprofesi sebagai wirausaha, mereka biasanya juga

mengarahkan anaknya untuk menjadi wirausaha. Hal ini menunjukkan adanya

pengaruh lingkungan keluarga terhadap pilihan karier anak.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bermanfaat sebagai bahan perbandingan serta referensi

melalui hasil-hasil penelitian. Untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan,

maka dalam penelitian ini akan dikemukakan beberapa penelitian terdahulu sesuai

dengan penelitian yang akan dikaji. Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
No Nama Judul dan Variabel Penelitian Hasil
Perang /| Identitas Jurnal dan Alat Analisis Penelitian
Tahun Data
1 | Syafiya Pengaruh Pendidikan Hasil penelitian
Fathiyannid | Pendidikan Kewirausahaan ini menunjukkan
a dan Teguh | KewirausahaanM | (X1), bahwa
ati otivasi Motivasi pendidikan
(2021) Berwirausaha, Berwirausaha (X2), | kewirausahaan
Lingkungan Lingkungan (X1)
Keluarga dan Keluarga (X3), | berpengaruh
Ekspektasi Ekspektasi negatif terhadap
Pendapatan Pendapatan (X4), minat
terhadap  Minat | Minat berwirausaha
Berwirausaha Berwirausaha mahasiswa
Mahasiswa Mahasiswa akuntansi,
Akuntansi Akunntansi (Y). sedangkan
(Studi Kasus pada motivasi
Mahasiswa Aktif | Teknik berwirausaha
dan Alumni Prodi | menganalisis data | (X2),
Akuntansi menggunakan  uji | lingkungan
Fakultas Ekonomi | asumsi klasik dan | keluarga (X3),
Universitas uji hipotesis dengan | dan  ekspektasi
Sarjanawiyata Uji Normalitas, Uji | pendapatan (X4)
Tamansiswa) Linearitas, Uji berpengaruh
Multikoleniaritas, | positif terhadap
Jurnal IImiah | Uji minat
Akuntansi dan | Heteroskedastitas, | berwirausaha
Finansial Uji T, Uji F,| mahasiswa
Indonesia Regresi Linear | akuntansi.
lume 4, No. 2, | Berganda dan R2,
April 2021 dengan
P-ISSN 2598- | menggunankan
5035 aplikasi SPSS versi
E-ISSN 2684- | 20.
8244
https://doi.org/10.
31629/jiafi.v4i2.3
255
2 | Vira Erna | Pengaruh Pengetahuan Hasil penelitian
Firnanda, Pengetahuan Kewirausahaan ini menunjukkan
Hestin  Sri | Kewirausahaan, (X1), bahwa
Widiawati Motivasi pengetahuan
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No Nama Judul dan Variabel Penelitian Hasil
Pengarang / | Identitas Jurnal dan Alat Analisis Penelitian
Tahun Data
dan  Andy | Berwirausaha, E- | Motivasi kewirausahaan
Kurniawan | Commerce, dan | Berwirausaha (X2), | (X1)
(2024) Lingkungan E-Commerce (X3), | berpengaruh
Keluarga Lingkungan signifikan
Terhadap Minat | Keluarga (X4), terhadap minat
Berwirausaha Minat awirausaha,
Pada Mahasiswa | Berwirausaha (Y). | motivasi
Prodi Akuntansi berwirausaha
Universitas Teknik (X2)
Nusantara PGRI | menganalisis data | berpengaruh
Kediri menggunakan signifikan
analisis regresi | terhadap minat
Jurnal Ekonomi, | linier berganda. berwirausaha,
Bisnis dan ecommerce (X3)
Manajemen tidak
EEBISMEN) berpengaruh
Vol. 3 No. 3 terhadap minat
September 2024 berwirausaha,
E-ISSN 2962- dan lingkungan
7621 keluarga (X4)
P-ISSN 2962- berpengaruh
763X signifikan
Hal 253-268 terhadap minat
berwirausaha.
https://doi.org/10.
58192/ebismen.v3
i3.2518
3 |Jaya Hadi | Pengaruh Pengetahuaffi) Hasil penelitian
Kusuma dan | Pengetahuan Akuntansi (X1), ini
Citra Akuntansi, Motivasi (X2), menunjukkan
Ayudiati Motivasi dan | Lingkungan bahwa tidak
(2024) Lingkungan Keluarga (X3), terdapat
Keluarga Minat pengaruh
Terhadap Minat | Berwirausaha (Y). | pengetahuan
Berwirausaha akuntansi  (X1)
(Studi Kasus | Metode analisis | terhadap minat
Mahasiswa data pada penelitian | berwirausaha,
Program Studi | ini menggunakan | motivasi (X2)
Akuntansi alat pengujian | berpengaruh
Universitas Structual Equation | signifikan
Cokroaminoto terhadap minat
Yogyakarta)
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No Nama Judul dan Variabel Penelitian Hasil
Pengarang / | Identitas Jurnal dan Alat Analisis Penelitian
Tahun Data
J-CEKI : Jurnal | Model Partial Least | berwirausaha,
Cendekia Ilmiah | squares (SEM- | dan
Vol 3, No.6, | PLS). lingkungan
Oktober 2024 keluarga  (X3)
ISSN : 2828-5271 berpengaruh
(online) signifikan
terhadap
https://doi.org/10. minat
56799/jceki.v3i6. berwirausaha.
5580
4 | Tasya Arum | Pengaruh Kepribadian (X1), | Hasil penelitian
Sari dan | Kepribadian, Motivasi ini menunjukkan
Andy Dwi | Motivasi Berwirausaha (X2), | bahwa
Fiyu Berwirausaha, Ekspektasi kepribadian
Bawono Ekspektasi Pendapatan (X3), (X1), motivasi
(2024) Pendapatan, Dan | Pertimbangan Pasar | berwirausaha
Pertimbangan Kerja (X4), ml) dan
Pasar Kerja | Minat pertimbangan
Terhadap Minat | Berwirausaha (Y). | pasar kerja (X4)
Berwirausaha terlihat
Pada Mahasiswa | Teknik adanya pengaruh
Akuntansi nganalisis data | atau dampak
(Studi  Empiris | menggunakan yang signifikan
Pada Mahasiswa | teknik regresi linear | pada  variabel
Akuntansi berganda dengan | terikat minat
Universitas bantuan perangkat | mahasiswa
Muhammadiyah | lunak SPSS versi | Akuntansi untuk
Surakarta 25. terlibat  dalam
Angkatan 2020) kegiatan
wirausaha,
Management sementara
Studies and ekspektasi
Entrepreneurship pendapatan (X3)
Journal tidak ada
Vol 5(2) 2024: pengaruhnya
1-4964 ataupun
e-issn:2715-792X dampak  yang

p-issn:2715-7911

https://doi.org/10.
37385/msej.v5i2.
4817

signifikan pada
variabel  minat
tersebut.
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Seminar Nasional
Ilmu Sosial dan
Teknologi
(SNISTEK)
E-ISSN
9770

3025-

https://doi.org/10.
33884/psnistek.vo
i

No Nama Judul dan Variabel Penelitian Hasil
Pengarang / | Identitas Jurnal dan Alat Analisis Penelitian
Tahun Data
5 | Dewiyanti Pengaruh Ekspektasi Hasil penelitian
Laiaa  dan | Ekspektasi Pendapatan (X1) | ini menunjukan
Anggun Pendapatan, Literasi Keuangan | bahwa
Permata Literasi Keuangan | (X2) ekspektasi
da Dan Efikasi Diri (X3) pendapatan,
(2024) Efikasi Diri | Minat literasi
Terhadap Minat | Berwirausaha (Y) keuangan, dan
Berwirausaha efikasi diri
Mahasiswa Teknik secara signifikan
Akuntansi  Kota | menganalisis data | mempengaruhi
Batam menggunakan minat
analisis regresi | berwirausaha.
Prosiding linier berganda.

Sumber: Data Olahan,

2025.

23 Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2022), kerangka berpikir adalah model konseptual yang

menjelaskan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang sudah

diidentifikasi sebagai isu penting, serta menggambarkan hubungan antar variabel

yang diteliti secara teoritis. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan

hubungan antara pengaruh Motivasi Berwirausaha, Ekspektasi Pendapatan dan

Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Akuntansi

Universitas Islam Indragiri. Minat berwirausaha merupakan variabel dependen

yang menjadi fokus utama penelitian, karena minat merupakan tahap awal sebelum
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seseorang mengambil keputusan nyata untuk terjun ke dunia wirausaha. Menurut
Telaumbanua (2023), minat berwirausaha adalah keinginan seseorang untuk
melakukan aktivitas berwirausaha dengan senang hati dan tekad untuk memulai
sebuah usaha. Minat ini dibentuk oleh berbagai faktor yang mendorong seseorang
memilih jalur kewirausahaan.

Faktor pertama yang memiliki peran penting dalam membentuk minat

tersebut adalah motivasi berwirausaha. Menurut Sari et al. (2020), otivasi
berwirausaha merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang untuk
menciptakan suatu usaha dengan memanfaatkan peluang yang ada melalui kegiatan
yang bersifat inovatif, antisipatif, penuh inisiatif, berani mengambil risiko, serta
berorientasi pada perolehan keuntungan. Motivasi yang tinggi akan membentuk
sikap kerja keras, keyakinan diri, dan ketertarikan terhadap aktivitas usaha,
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan minat seseorang untuk berwirausaha.
Faktor berikutnya yang juga mpengaruhi minat berwirausaha adalah
ekspektasi pendapatan. Menurut Sinaga (2024), ekspektasi pendapatan adalah
harapan seseorang untuk memperoleh penghasilan yang lebih tinggi sebagai
imbalan atas jasa yang dilakukan dalam suatu proses produksi atau usaha yang
diyakini memiliki dampak positif. makin tinggi harapan pendapatan dari
berwirausaha, maka semakin besar dorongan untuk memilih menjadi wirausaha.
Selain faktor motivasi berwirausaha dan ekspektasi pendapatan, faktor
lingkungan keluarga juga memiliki pengaruh penting. Menurut Nandahapsari dan

Kurniawan (2023), lingkungan keluarga adalah tempat pertama seorang anak

mendapatkan dukungan dan pedoman dalam berbagai hal, termasuk pendidikan dan
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karir di masa depan. Dukungan keluarga, baik secara finansial maupun moral, dapat
memberikan rasa aman, kepercayaan diri, serta dorongan bagi mahasiswa untuk
memulai berwirausaha.

Ketiga faktor tersebut kemudian dihubungkan melalui pendekatan Theory
of Planned Behavior. Konsep minat berwirausaha dalam teori ini menjelaskan

bahwa minat dipengaruhi oleh sikap individu terhadap wirausaha, norma subjektif,

dan persepsi kontrol perilaku. Motivasi berwirausaha eran dalam membentuk
sikap positif terhadap wirausaha. Ekspektasi pendapatan berperan sebagai persepsi
kontrol perilaku yang memengaruhi keputusan, karena harapan mendapatkan
penghasilan g lebih besar dibandingkan bekerja sebagai karyawan, bisa
mendorong minat mahasiswa untuk memilih jalan menjadi wirausaha. Selain itu,
lingkungan keluarga juga berperan sebagai sumber norma subjektif yang
memberikan dukungan dan pengaruh sosial, sehingga lingkungan yang kondusif
mendorong mahasiswa untuk lebih berminat dalam berwirausaha. Ketiga faktor ini
secara bersama-sama membentuk minat berwirausaha, yang merupakan keinginan
terakhir yang mempengaruhi tindakan nyata seseorang dalam berwirausaha,
terutama bagi mahasiswa program studi akuntansi.

Dengan demikian, relevansi teori dengan topik penelitian ini terletak pada

kemampuan Theory of Planned Behavior dalam menjelaskan faktor-faktor yang

memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Theory of Planned Behavior relevan
digunakan karena teori ini menjelaskan bahwa minat merupakan faktor utama yang

memengaruhi perilaku seseorang, termasuk perilaku berwirausaha. Dalam

penelitian ini, motivasi berwirausaha berkaitan dengan sikap mahasiswa terhadap
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kegiatan wirausaha, ekspektasi pendapatan berkaitan dengan keyakinan mahasiswa
terhadap manfaat dan peluang berwirausaha, sedangkan lingkungan keluarga
berkaitan dengan pengaruh dan dukungan sosial yang diterima mahasiswa. Ketiga
faktor tersebut secara bersama-sama dapat menjelaskan terbentuknya inat
berwirausaha pada mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Indragiri. Dengan
demikian, penggunaan Theory of Planned Behavior sebagai landasan teori dinilai
sesuai dan mendukung topik nelitian mengenai pengaruh motivasi berwirausaha,
ekspektasi pendapatan, dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha.
Dari uraian kerangka pemikiran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
model elitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas, pengaruh Motivasi
Berwirausaha, Ekspektasi Pendapatan dan Lingkungan Keluarga terhadap Minat

Berwirausaha. Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu dan uraian diatas,

maka dapat disusun kerangka pemikiran gagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Motivasi
Berwirausaha (X;) |
Ekspektasi H2 Minat

Pendapatan (X») Berwirausaha (Y)

H3 '

Lingkungan E

Keluarga (X5) i

H4 |

I—_—-_—-—-—_—_—_-—-—_—_—_-—_-—_—-_—-—-—_—_—_-—-—_—_—_-—_-—_—-_—-

Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y)
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Keterangan :
——  » : Pengaruh secara parsial

————— — : Pengaruh secara simultan

24 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2022), Epotesis adalah jawaban sementara terhadap
masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.
Berdasaran laah teoritis, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran maka
hipotesis berdasarkan penjabaran atas, maka hipotesa dalam penelitian ini adalah
bagai berikut :
H;: Motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada
mahasiswa akuntansi Universitas [slam Indragiri.
H>:  Ekspektasi pendapatan berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada
mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri.
H;: Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada
mahasiswa akuntansi Universitas [slam Indragiri.
Hy: Motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga

berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa

akuntansi Universitas Islam Indragiri.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausal koperatif (causal
coparative research). Penelitian kausal koperatif merupakan tipe penelitian dengan
karakteristik masalah berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih
(Indrianto dan Supomo, 2016).alam penelitian ini variabel independennya adalah
motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga, sedangkan
untuk variabel dependennya adalah minat berwirausaha.

g@:nelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2022).
Rancangan penelitian ini menggunakan metode angket atau esioner. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperngkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2022).
32 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini lakukan di Universitas Islam Indragiri yang beralamat di J1.
Soebrantas, Kecamatan Tembilahan Hilir Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

Dilihat dari waktu penelitian data penelitan ini berupa cross section data yaitu data




yang diambil dalam kurun waktu tertentu yaitu selama kurang lebih 3 bulan. Waktu
tersebut dihitung dari Januari sampai Maret tahun 2026 yang mulai dari tahap
proses perizinan dan pengolahan data. Berdasarkan jangka waktu pelaksanaannya,
nelitian ini menggunakan data cross sectional, yaitu data yang dikumpulkan pada
satu waktu tertentu dari sejumlah responden untuk menggambarkan kondisi nyata
pada periode tersebut.
33 opulasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa program studi akuntansi Universitas Islam
Indragiri angkatan 2022, 2023 dan 2024 yang berjumlah 159 mahasiswa (Akademik
Program Studi Akuntansi Universitas Islam Indragiri, 2025).

ampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2022). Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam peneletian adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2022), purposive
sampling adalah teknik penentu sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria
pengambilan sampel pada elitian ini yaitu, sebagai berikut:
I. Mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Islam Indragiri.

2. Mahasiswa angkatan 2022, 2023 dan 2024.

3. Mahasiswa yang sudah atau yang sedang menempuh mata kuliah

kewirausahaan.
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4. Mahasiswa akuntansi yang belum bekerja.

.4 Prosedur dan Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data
yang dikumpulkan secara langsung dari sampel tertentu yang telah dipilih untuk
uan penelitian, baik langsung dari sumber asli atau tanpa perantara, dengan
menggunakan metode survey, dengan menggunakan kuesioner (Indrianto dan
Supomo, 2016). Data ini diperoleh untuk mendukung analisis dalam penelitian.

eknjk pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yaitu
peneliti menyebarkan kuesioner secara online dengan menggunakan Google Form
kepada mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri yang telah memenuhi
kriteria yang telah ditentukan. emudian dalam pengukurannya setiap responden
diminta pendapatnya mengenai suatu pertanyaan dengan skala penilaian dari 1
sampai 5. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert. Kuesioner ini digunakan untuk mengukur ngaruh motivasi berwirausaha,

ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha pada

mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri.

3.5 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Menurut Sugiyono (2022), variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat

empat variabel yaitu variabel independen 1 (Motivasi Berwirausaha), variabel
independen 2 (Ekspektasi Pendapatan), variabel independen 3 (Lingkungan

Keluarga) dan variabel dependen (Minat Berwirausaha).
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3.5.1 Variabel Dependen (Y)

Menurut Sugiyono (2022), variabel dependen disebut juga sebagai variabel
output, kriteria, konsekuen, atau bisa disebut juga sebagai variabel terikat. Variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel independen (bebas). Variabel dependen yang digunakan alarn penelitian
ini adalah minat berwirausaha.
3.5.1.1 Minat Berwirausaha (Y)

Menurut Setiawan (2016), inat berwirausaha adalah rasa ketertarikan
seseorang terhadap kegiatan wirausaha, yaitu menciptakan usaha yang bermanfaat
bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Berwirausaha embuat seseorang
tidak bergantung pada orang lain karena memiliki kebebasan dalam mencapai
tujuan yang diinginkan. Kebebasan tersebut seperti kebebasan memilih jenis usaha,
mengatur waktu operasional, serta menentukan besarnya keuntungan. Kebebasan
inilah yang mendorong sesorang untuk tertarik dan erminat menjadi wirausaha.
Selain itu, kegiatan wirausaha juga dapat membantu pemerintah dalam mengurangi
pengangguran melalui penciptaan lapangan kerja baru yang bermanfaat bagi
masyarakat, khususnya dilingkungan sekitar usaha.

Menurut Setiawan (2016),nat berwirausaha diukur dengan menggunakan
indikator sebagai berikut:

L. dak tergantung pada orang lain

2. Membantu lingkungan sosial

3. Perasaan senang menjadi seorang wirausaha
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Untuk menilai minat berwirausaha maka responden diminta untuk menjawab

bagaimana persepsi mereka, memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat
setuju sampai kejawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang
digunakan diadopsi dari penelitian Deden Setiawann (2016) dan Hadi Siswoyo
(2023). Kemudian masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur
dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial (Sugiyono,2022). Adapun pengukuran skala /ikert adalah
sebagai berikut:

1
Tabel 3.1 Skala Likert Minat Berwirausaha

No Keterangan Skor
| Sangat Tidak Setuju |
E Tidak Setuju B
3 Cukup Setuju 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

Sumber: Sugiyono, 2022.
3.5.2 Variabel Independen (X)

nurut Sugiyono (2022), variabel independen disebut juga sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecedent atau bisa juga disebut sebagai variabel bebas.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbuulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini,
variabel independen berperan sebagai faktor utama yang diduga memiliki pengaruh

terhadap variabel dependen. Pengukuran variabel independen dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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3.5.2.1 Motivasi Berwirausaha (X1)

Menurut Sari et al. (2020),0tivasi berwirausaha merupakan dorongan yang
berasal dari dalam diri seseorang untuk menciptakan suatu usaha dengan
memanfaatkan peluang yang ada melalui kegiatan yang bersifat inovatif, antisipatif,
penuh inisiatif, berani mengambil risiko, serta berorientasi pada perolehan
keuntungan. Menurut Fitrianto dan Slamet (2020), melalui kegiatan rwirausaha,
seseorang akan terdorong untuk memperoleh berbagai hal. Beberapa hal yang dapat
diperoleh antara lain imbalan berupa keuntungan, kebebasan, pencapaina impian
pribadi, serta kemandirian. Selain karena adanya peluang untuk mengembangkan
usaha, motivasi berwirausaha juga muncul dari kesempatan untuk mengendalikan
dan menentkan nasibnya sendiri. gngan adanya motivasi yang tinggi untuk
menjadi wirausaha, seseorang akan terdorong untuk memulai usaha sendiri.

Menurut Siswoyo (2023), terdapat beberapa indikator motivasi berwirausaha
yaitu terdiri dari:

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil

2. Adanya dorongan dan kebutuhan berwirausaha

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

4. Adanya penghargaan dalam berwirausaha

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam rwirausaha

Untuk menilai pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha
aka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka, memilih

diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai kejawaban sangat tidak

setuju pada kuesioner. Kuesioner yang digunakan diadopsi dari penelitian Dwi
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Septina Sitompul (2018) dan Hadi Siswoyo (2023). Kemudian masing-masing
item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert
sebagai skala pengukuran. Skala likertgunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial

(Sugiyono.2022). Adapun pengukuran skala l/ikert adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Skala Likert Motivasi Berwirausaha

No Keterangan Snr
| Sangat Tidak Setuju |
2 Tidak Setuju 2
3 Cukup Setuju 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

Sumber: Sugiyono, 2022.
3.5.2.2 Ekspektasi Pendapatan (X2)

Menurut Sinaga (2024), pektasi pendapatan adalah harapan seseorang
untuk memperoleh penghasilan yang lebih tinggi sebagai imbalan atas jasa yang
dilakukan dalam suatu proses produksi atau usaha yang diyakini memiliki dampak
positif. Seseorang yang menjalankan kegiatan wirausaha berpeluang mperoleh
penghasilan yang tinggi dan tidak terbatas, sehingga mampu memenuhi berbagai
kebutuhannya. Dengan memanfaatkan kreativitas, kemampuan, serta keterampilan
yang dimiliki untuk membuka usaha, seorang wirausahawan dapat menghasilkan
keuntungan yang optimal. Namun, besar ecilnya pendapatan yang diperoleh
sangat bergantung pada kegigihan dan usaha yang dilakukan. Keinginan untk

mendapatkan penghasilan tanpa batas inilah yang mendorong timbulnya minat

untuk berwirausaha.




Menurut Usman dan Roesly (2025), terdapat 2 indikator ekspektasi
pendapatan, yaitu terdiri dari:
Pendapatan yang tinggi
2. Pendapatan tidak terbatas

Untuk menilai pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha

aka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka, memilih
diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai kejawaban sangat tidak
setuju pada kuesioner. Kuesioner yang digunakan diadopsi dari penelitian Deden
Setiawan (2016) dan Ari Dwi Irsanto (2022). emudian masing-masing item
pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai
skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,2022).

Adapun pengukuran skala likert adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Skala Likert Ekspektasi Pendapatan

No Keterangan Snr
1 Sangat Tidak Setuju |
e Tidak Setuju g
3 Cukup Setuju 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

Sumber: Sugiyono, 2022.
3.5.2.3 Lingkungan Keluarga (X3)

Menurut Nandahapsari dan Kurniawan (2023), lingkungan keluarga adalah
tempat pertama seorang anak mendapatkan dukungan dan pedoman dalam berbagai
hal, termasuk pendidikan dan karier dimasa depan. Peran keluarga dalam

membentuk minat berwirausaha pada anak sangat besar. Pengetahuan tentang
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kewirausahaan bisa diberikan dalam lingkungan keluarga, terutama bagi mereka
yang memiliki latar belakang orang tua sebagai wirausaha. Dukungan secara
finansial dan moral sangat penting bagi seorang mahasiswa yang ingin mulai
berwirausaha.

Menurut Julindrastuti dan Karyadi (2022), lingkungan keluarga diukur
dengan menggunakan dikator sebagai berikut:
1. Dukungan keluarga
2. Pekerjaan orang tua

ntuk menilai pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha
maka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka, memilih
diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai kejawaban sangat tidak
setuju pada kuesioner. uesioner yang digunakan diadopsi dari penelitian Julia
Purnama Putri (2019). Kemudian masing-masing item pertanyaan tersebut
kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,2022). Adapun pengukuran

skala likert adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Skala Likert Lingkungan Keluarga

No Keterangan Snr
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Cukup Setuju 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

Sumber: Sugiyono, 2022.
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2022), adalah kegiatan setelah data dari
seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis ini adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda an didukung dengan menggunakan
program komputer yang disebut dengan Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 26. Teknik analisa yang menjelaskan hubungan antara variabel
dependen dengan beberapa variabel independen disebut dengan teknik analisis data
regresi berganda.

3.6.1 Eatistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku
secara umum atau generalisasi (Sugiyono, 2022). Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness atau
kecondongan distribusi (Indriantoro dan Supomo, 2016). Dengan atistik
deskriptif, data yang diperoleh dapat disajikan secara ringkas dan terstruktur

sehingga informasi utama dari kumpulan data tersebut dapat dipahami dengan lebih

mudah.
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3.6.2 Uji Kualitas Data

Menurut Sugiyono (2022), uji kualitas data merupakan proses pengujian
terhadap instrumen penelitian untuk memastikan bahwa data ng diperoleh
memiliki tingkat keandalan dan keabsahan yang tinggi, sehingga layak digunakan
dalam analisis lebih lanjut. Dengan melakukan uji ini, peneliti bisa mengurangi
kesalahan pengukuran dan membuat hasil penelitian lebih terpercaya.
3 2.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2022), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. untuk mengetahui apakah suatu item dikatakan valid atau tidak
maka dilakukan pembandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel.
Jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari 0,05 maka instrumen tersebut
dinyatakan valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang
dari 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r hitung > r tabel
dengan o = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Pengujian validitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 26.
3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2022), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas hadap instrumen

penelitian (kuesioner) dilakukan untuk menguji apakah hasil pengukuran dapat
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dipercaya. Pengujian dilakukan untuk menghitung koefisien Cronbach Alpha.

Instrumen dapat dinyatakan handal (riable) apabila mempunyai koefisien Cronbach
Alpha>0.6. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka data yang akan diteliti memiliki
keandalan yang mencukupi, sebaliknya jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka data
yang akan diteliti belum dapat diandalkan untuk menjelaskan hasil peneliti. Untuk
nilai reliabilitas jika mendekati 1,00 dapat dikatakan skala tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi, dan semakin mendekati 0,0 berarti semakin rendah.
3.6.3 Uji Asumsi Klasik

ngujian model regresi dalam menguji hipotesis haruslah menghindari
kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik.Pengujian asumsi klasik ini
dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS. Dalam
penelitian ini asumsi klasik yang dianggap penting adalah tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel independen, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan
memeiliki distribusi normal (Indriantoro dan Supomo, 2016).
3 3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Maksudnya adalah apakah dalam regresi variabel
dependen dan independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi normal. Karena test statistic yang dihasilkan
valid. Salah satu teknik yang digunakan untuk menguji normalitas yaitu kolmogrow
test. Alat yang digunakan dalam menguji distribusi mormalitas adalah normality
test with probability plots. Jika nilai signifikan (alue) lebih besar dari 0,05, maka

data dianggap berdistribusi normal, dan sebaliknya jika nilai signifikan (p-value)
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lebih kecil atau sama dengan 0,05, maka dianggap tidak berdistribusi normal. jika

data menyebar dan mengikuti arah garis diagonal pada gratik Normal P-Plot
of Regression Standardized Residual, maka data tersebut memenuhi asumsi
normalitas. Jika data tersebut menyebar jauh dari arah garis diagonal, maka data
tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2021).
.6.3.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model yang baik sebaiknya
tidak terjadi korelasi diantara variabel-variabel independennya (Ghozali, 2021).
Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ada
hubungan diantara variabel Motivasi Berwirausaha, Ekspektasi Pendapatan dan
Lingkungan keluarga Terhadap Minat Berwirausaha. engan bantuan softwere
SPSS, uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan menggunakan VIF (variance
Inflation Factors) dan nilai toleransi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas.
b. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.
3.6.3.3 Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2021), i heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika residual dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan antara varian dari residual pada model.
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Model regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas atau
homoskedastisitas. Kebanyakan data cross section mengandung heteroskedastisitas
karena terdapat data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, besar). Untuk
mengetahui heteroskedastisitas, dapat dilihat melalui grafik scatterplot pada SPSS.
Model yang bebas dari heteroskedastisitas akan memiliki pola titik-titik yang
tersebar merata diatas dan dibawah sumbu Y atau tidak ada pola tertentu pada grafik
scatterplot.
3.64 Uji Hipotesa
3.64.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut giyono (2022), analisis regresi linear berganda adalah model
regresi atau prediksi yang melibatkan hubungan secara linear antara dua atau lebih
variabel independen dengan variabel dependen. Regresi linier berganda adalah alat
analisa peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu
variabel terikat. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear
berganda, dengan persamaan bagai berikut :

Y=o+ p1Xa+ f2Xo+ B3X3+ €

X = Minat Berwirausaha

o = Konstanta

Bi, P2. ps= Koefesien Regresi

Xi = Motivasi Berwirausaha
X2 = Ekspektasi Pendapatan
X3 = Lingkungan Keluarga
€ = rmr (tingkat kesalahan)
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3.6.4.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2021), uji statistik t pada dasarnya di gunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
significance level 0,05 (o =5%). Penerimaan atau penolakan hipotesa dilakukan
dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika nilai thine > tuper, maka hipotesa diterima. Ini berarti bahwa secara parsial
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika nilai thinnmg < tavel, aka hipotesa ditolak. Ini berarti secara parsial
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F di gunakan pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel-
variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Kriteria pengujian yang di gunakan adalah jika probability value <003,
maka H. diterima dan jika probability value > 0,05, maka H. di tolak. Uji F dapat
juga di lakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel Jika F hitung > F
tabel, maka H,diterima artinya, data yang ada dapat membuktikan bahwa semua
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika F hitung < F
tabel maka Ha di tolak. Artinya, data yang ada membuktikan bahwa semua variabel

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021).
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3.6.4.4 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2021), Koefisien determinasi (R?) rguna untuk
mengukur seberapa besar peranan variabel independen secara bersama-sama
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Jika koefisien
determinasi sama dengan nol (R? = 0) berarti bahwa variabel independen tidak
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika
koefisien determinasi sama dengan satu (R*>= 1), berarti variabel dependen 100%
dipengaruhi oleh variabel independen. Oleh sebab itu nilai koefisien determinasi

antara 0 dan 1. Koefisien determinasi (R*) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalalm menjelaskan variasi pada variabel dependen.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Salah satu bentuk komitmen Yayasan Pendidikan Datuk Bandar (YPDB)
dalam peningkatan sumber daya manusia dibidang Pendidikan adalah dengan
mendirikan Sekolah Tinggi Ekonomi Sri Gemilang di Tembilahan. Pada tahun
2007, atas prakarsa dan ide dari Dr. H. Indra Mukhlas Adnan, SH., MH.
Dibentuklah Yayasan Tasik Gemilang. Yayasan ini diketuai oleh Drs. H.
Syamsurizal Awi, MP., Sekretaris: Hj. Irianti Kusdiningsih, SH., MH., dan
Bendahara: H. Fauzar, SE., MP., yang bertugas mempersiapkan berdirinya
Universitas Islam Indragiri (UNISI) di Tembilahan. Sebagai langkah awal
pendirian, dilakukan penggabungan antara STIE Sri Gemilang dengan Politeknik
Pertanian Indragiri. Universitas Islam Indragiri yang terdiri dari 5 (lilma) fakultas
dan 11 (sebelas) Program Studi diresmikan pada tanggal 16 Juni 2008 di Gedung
Engku kelana Tembilahan. Dalam acara peresmian tersebut juga dilakukan
pelantikan . Dr. H. Sufian, SH., M. Si sebagai Rektor Universitas Islam
Indragiri yang pertama. Saat ini, Universitas Islam Indragiri dipimpin oleh Rektor
Dr. H. Najamuddin, Lc, MA (https://unisi.ac.id/sejarah/, 2026).

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) adalah salah satu Fakultas yang ada di

Universitas Islam Indragiri yang beralamatkan di Kampus Unisi Il Jalan Soebrantas

Tembilahan dengan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang menjabat saat ini




adalah Dr. Ahmad Rifa’i, SE., M.Si. Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) memiliki
tiga Program Studi yaitu manajemen, akuntansi dan bisnis digital. Pada
penelitian fokus peneliti ada pada program studi akuntansi yang dipimpin oleh ibu
Novriani Susanti, SE., M.Ak., Ak. Dengan total mahasiswa aktif pada tahun
2025 sejumlah 232 mahasiswa. Program studi akuntansi memiliki tiga pilihan
konsentrasi yaitu akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, dan akuntansi sektor
publik.
4.1.2 Deskripsi Responden

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa program studi
akuntansi Universitas Islam Indragiri angkatan 2022, 2023 dan 2024.ngumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online dengan menggunakan

Google Form kepada mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri. Berikut ini

gambaran singkat mengenai tingkat pengembalian (respon date) dari kuesioner

penelitian.
- Table 4.1
Tingkat Pengembalian Kuesioner
No Keterangan Jumlah Persentase %
1 | Kuesioner yang disebarkan 159 100%
2 esioner yang dapat diolah 61 38%
3 | Kuesioner yang tidak dapat diolah 98 62%

Sumber : Data Primer, 2026.

Berdasarkan table 4.1 diketahui wa kuesioner yang disebarkan sebanyak
159 kuesioner (100%). Dari jumlah tersebut, kuesioner yang dapat diolah sebanyak
61 kuesioner (38%), sedangkan 98 kuesioner (62%) tidak dapat diolah. Rinciannya,

sebanyak 53 kuesioner tidak direspon dan 45 kuesioner tidak memenuhi kriteria
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pengambilan sampel karena responden sudah bekerja. Dengan demikian, peneliti
menggunakan 61 kuesioner yang layak untuk dianalisis lebih lanjut.
Adapun data yang penulis peroleh mengenai deskripsi responden berdasarkan

jenis kelamin dan tahun angkatan dapat dilihat pada table 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Deskripsi Responden
Data ‘ Jumlah Persentase %
Jenis Kelamin

Laki-Laki 11 18%
Perempuan 50 82%
Angkatan

2022 21 34%

2023 20 33%

2024 20 33%

Sumber : Data primer yang diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 4.2, responden dalam penelitian ini terdiri dari 11 laki-laki
(18%) dan 50 perempuan (82%). Hal menunjukkan bahwa responden
didominasi oleh perempuan dibandingkan laki-laki. Selanjutnya, berdasarkan
angkatan, responden berasal dari katan 2022 sebanyak 21 orang (34%),
angkatan 2023 sebanyak 20 orang (33%), dan angkatan 2024 sebanyak 20 orang
(33%). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi responden antar angkatan relatif
seimbang, meskipun angkatan 2022 sedikit lebih banyak dibandingkan angkatan
lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden berasal dari berbagai angkatan
secara merata, sehingga data yang diperoleh dapat mewakili karakteristik
mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Indragiri secara lebih proporsional.

Dengan demikian, data penelitian ini dinilai cukup mencerminkan karakteristik

responden
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Hasil Uji Statistik Desriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku

1
secara umum atau generalisasi (Sugiyono, 2022). Dengan statistik deskriptif,

kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta dapat

memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada. Uji statistik deskriptif

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata

(mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. Pengukuran variabel dalam

penelitian ini dengan statistik deskriptif dengan jumlah 61 responden. Berikut ini

rangkuman hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi Berwirausaha 61 10 40 33.23 6.759
Ekspektasi Pendapatan 61 6 30 24.16 5.245
Lingkungan Keluarga 61 9 35 25.98 6.541
inat Berwirausaha 61 7 35 28.93 6.183
galid N (listwise) 61

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.

Dari tabel 4.3 dapat dilihat nilai data (N) yang valid berjumlah 61, nilai
minimum data pada variabel motivasi berwirausaha adalah 10, nilai minimum data
pada variabel ekspektasi pendapatan adalah 6, nilai minimum data pada variabel
lingkungan keluarga adalah 9, nilai minimum data pada variabel minat

berwirausaha adalah 7. Nilai maximum data pada variabel motivasi berwirausaha
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adalah 40, nilai maximum data pada variabel ekspektasi pendapatan adalah 30, nilai
maximum data pada variabel lingkungan keluarga adalah 35, nilai maximum data
pada variabel minat berwirausaha adalah 35.

Variabel motivasi berwirausaha (Xl)miliki nilai rata-rata (mean) sebesar
33.23 dengan standar deviasi sebesar 6.759. Variabel ekspektasi pendapatan (X2)

memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 24.16 dengan standar deviasi sebesar 5.245.

Variabel lingkungan keluarga (X3) memiliki nilai rata-rata (ean) sebesar 25.98
dengan standar deviasi sebesar 6.541. Variabel minat berwirausaha (Y) memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 2893 dengan standar deviasi sebesar 6.183.
Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa 61 sampel setiap variabel pada
penelitian ini telah memenuhi standar normal, hal ini diketahui berdasarkan nilai
standar deviasi lebih kecil dibandingkan nilai mean sehingga data dinyatakan
normal.
4.2.2 Hasil Uji Kualitas Data
4.21 Hasil Uji Validitas

Uji validitas menurut Sugiyono (2022), digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dianggap wvalid jika mampu
mengungkapkan informasi yang ingin diukur perbandingan antara koefisien Thiwne
dan rype dilakukan untuk menentukan validitas suatu item. a Thing l€bih besar
dari rupel instrumen tersebut dianggap signifikan dan valid, sedangkan jika rhiwung
kurang dari riabel, instrumen tersebut.dianggap tidak signifikan, dengan tingkat

11

signifikansinya 0,05 untuk degrees of freedom (df)=n-2, dimana n merupakan

jumlah sampel penelitian. Maka pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak 61
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responden, sehingga dapat dihitung besarnya df = 61-2 = 59, berdasarkan ripel

diperoleh nilai riahe sebesar 0,252. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila ryitung
> rtabel . Hasil uji validitas masing-masing variabel pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Motivasi Berwirausaha (X1)
. No r r
No Variabel Indikator | hitung | tabel Keterangan
1 Motivasi X1.1 0,830 | 0,252 Valid

Berwirausaha (X1) X12 0,728 | 0,252 Valid
X13 0,806 | 0,252 Valid
X14 0,785 | 0,252 Valid
X15 0,802 | 0,252 Valid
X1.6 0,886 | 0,252 Valid
X1.7 0,794 | 0,252 Valid
1 X1.8 0,877 | 0,252 Valid
Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.

Berdasarkan tabel 4 4 menunjukkan nilai person correlation (rniwng) untuk
setiap item pertanyaan lebih besar dari rube. Hal ini berarti bahwa semua indikator
atau item pertanyaan yang mengukur variabel motivasi berwirausaha ini adalah

valid. Dengan demikian, seluruh item pertanyaan dapat digunakan dalam

penelitian.
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Ekspektasi Pendapatan (X2)
. No r r
No Variabel Indikator | hitung | tabel Keterangan
1 Ekspektasi X2.1 0851 | 0,252 Valid

Pendapatan (X2) X22 0,887 | 0,252 Valid
X23 0224 | 0,252 Valid
X24 0,860 | 0,252 Valid
X235 0,828 | 0,252 mid
X26 0,782 | 0,252 Valid
Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan nilai person correlation (rhiwae) untuk
setiap item pertanyaan lebih besar dari ryne. Hal ini berarti bahwa semua indikator
atau item pertanyaan yang mengukur variabel ekspektasi pendapatan ini adalah

valid. Dengan demikian, seluruh item pertanyaan dapat digunakan dalam

penelitian.
Tabel 4.6
Hasil Uji Valiitas Lingkungan Keluarga (X3)
N Variabel No r r Ket

o ariabe Indikator | hitung | tabel eterangan

1 Lingkungan X311 0824 | 0252 Valid

Keluarga (X3) X3@) | 0735 | 0252 Valid

X33 0,706 | 0252 Valid

X34 0812 | 0252 Valid

X35 0,800 | 0252 Valid

X36 0.836 | 0252 Ehalid

X37 0806 | 0252 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan nilai person correlation (hiwne) untuk
setiap item pertanyaan lebih besar dari rupe. Hal ini berarti bahwa semua indikator
atau item pertanyaan yang gngukur variabel lingkungan keluarga ini adalah valid.

45

Dengan demikian, seluruh item pertanyaan dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Minat Berwirausaha (Y)

No Variabel In {; tor | hi t:lng ta; ol Keterangan

| Minat Y1 0813 0,252 Valid
Berwirausaha Y2 0,862 0,252 Valid

(Y) Y3 0,848 0,252 Valid

Y4 0,833 0,252 Valid

Y5 0,802 0,252 Valid

Y6 0,851 0,252 nalid

Y7 0877 0,252 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai person correlation (rhiwae) untuk
setiap item pertanyaan lebih besar dari rine. Hal ini berarti bahwa semua indikator
atau item pertanyaan yang mengukur variabel minat berwirausaha ini adalah valid.
Dengan demikian, seluruh item pertanyaan dapat digunakan dalam penelitian.
9.2.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keadaan kuesioner dan sejauh
mana suatu instrumen penelitian dapat memberikan hasil pengukuran yang
konsisten. Uji reliabilitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui kekonsistenan aban seseorang terhadap pernyataan dari waktu ke
waktu. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai cromnbach
alpha berada di atas 9,6. Untuk nilai reabilitas jika semakin mendekati 1,00 dapat
dikatakan skala tersebut memiliki reabilitas yang tinggi, semakin mendekati 0,6

berarti semakin rendah. Hasil penelitian %gan uji reliabilitas dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabe 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
. Level
Variabel Cr;r;b:ck S | Cronbach's Keterangan

pha Alpha
Motivasi Berwirausaha (X1) 0,926 0,6 Reliabel
Ekspektasi Pendapatan (X2) 0,914 0.6 Reliabel
Lingkungan Keluarga (X3) 0,897 0.6 Reliabel
Minat Berwirgsaha (Y) 0,929 0,6 Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai cronbach alpha atas variabel
motivasi berwirausaha sebesar 0926, ekspektasi pendapatan sebesar 0,914,

lingkungan keluarga sebesar 0,897 dan minat berwirausaha sebesar 0,929. Dengan

61




demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian masing-masing variabel
penelitian menghasilan nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0.6 sehingga

penelitian tersebut menghasilkan pengukuran yang reliabel atau konsisten.

423 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan untuk mengetahui distribusi dan penelitian.
ntuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, dengan
melihat grafik normal probability plot dasar pengambilan keputusan dari tampilan
grafik normal. Probability Plot yaitu jika data (titik) menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, berarti menunjukkan pola distribusi
yang normal sehingga model regresi dapat memenuhi asumsi normalitas. Jika data
(titik) menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal
berarti tidak menunjukkan pola distribusi normal sehingga model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2021). Berikut ini hasil uji normalitas

dengan melihat histogram dan grafik normal probability plot (P-P Plot).

Gambar 4.1
Uji Normalitas dengan Grafik Probability Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: Minat Berwirausaha
10

Expected Cum Prob

L1 02 1] [T on 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dilihat dari grafik chart normal
probability plot yang mana menunjukkkan data yang berdistribusi normal atau

mendekati normal. Hal tersebut dikarenakan titik-titik pada gambar distribusi

mendekati garis diagonal, tidak melenceng ke kanan dan ke kiri dan penyebaran

litik-titik data searah dengan mengikuti garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa
distribusi data penelitian adalah normal.

Uji normalitas kedua adalah melihat grafik histogram dan menggunakan

analisis statistik. Hasil dari penelitian uji normalitas pada gambar 4.2 grafik
histogram variabel kualitas audit yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.2
Uji Normalitas dengan Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Minat Berwirausaha
IMean = -3.75E-16
20 Std. Dev, = 0.975
M=§1

Frequency
o

5

-3 -2 - o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026

Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat dilihat dari grafik histogram
menunjukkan bahwa grafik histogram memberikan distribusi yang normal dan

membentuk simetris tidak melenceng ke kanan maupun ke kiri. Untuk memperkuat
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asusmsi normal atau tidaknya penelitian, yang mana sebelumnya telah dijelaskan
pada gambar normal p-p plot dan histogram di atas maka dilakukan uji non-
parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membut hipotesis berupa Ho
dimana data residual berdistribusi normal dan yang berarti data residual tidak

berdiastribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji

statistik kolmogrov-smirnov ngan kriteria pengujian sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data
penelitian adalah normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data
penelitian adalah tidak normal.
83

Hasil penelitian uji normalitas dengan menggunakan uji statistik kolmogrov-

smirnov dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:

gabel 49
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 61
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.74300837

Most Extreme Differences Absolute .07
Positive .067

Negative -.071

Test Statistic .07
Asymp. Sig. (2-tailed) .2002¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.
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Berdasarkan hasil Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.9 dapat disimpulkan

bahwa hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar 0.200 dan nilai signifikan
lebih besar dari a = 0.05. Artinya data variabel dalam pengujian model regresi
terdistribusi secara normal.
3.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2021), uji ini bertujuan menguji apakah pada model regresi
ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. ntuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yang dapat dilihat dari output
SPSS. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan, jika nilai tolerance > 10% dan
nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar
variabel bebas dalam model regresi. Adapun hasil output SPSS uji multikolinieritas

glihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model =] Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 1.652 1.870 883 391
Motivasi Berwirausaha 157 103 A71 1521 134 272 3679
Ekspektasi Fendapatan 700 125 594 5621 Jooo 309 3234
Lingkungan Keluarga 158 .ore 210 2539 014 507 14873

a. DependentVariable: Minat Berwirausaha

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.

Berdasarkan tabel 4.10 di atas diketahui bahwa nilai tolerance semua

variabel independen lebih besar dari 0,10 (tolerance > 10) dan nilai VIF (Variance

Inflation Factor) lebih kecil dari 10 (VIF < 10). Nilai folerance untuk variabel
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motivasi berwirausaha sebesar 0,272, variabel eskpektasi pendapatan sebesar 0,309

dan variabel lingkungan keluarga sebesar 0,507. Nilai VIF (Variance Inflation
Factor) untuk variabel motivasi berwirausaha sebesar 3.679, riabel ekspektasi
pendapatan sebesar 3.234 dan, variabel lingkungan keluarga sebesar l.9’?3.aka
dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi yang terdapat di dalam
penelitian ini tidak terdapat multikolinieritas.
4.2 3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas dilakukan dengan melihat grafik

scatterplot (Ghozali, 2021). Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar

berikut:
Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Minat Berwirausaha
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Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.
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Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa titik-titikk menyebar
secara acak baik di atas maupun di bawah 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk
suatu pola tertentu. Hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini, sehingga data dilanjutkan
untuk uji berikutnya.

4.2 4 Hasil Uji Hipotesa
4.2 4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

nalisis regresi linier berganda adalah alat analisa peramalan nilai pengaruh
dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Regresi linier berganda
digunakan untuk mengukur apakah variabel independen (variable bebas) yaitu
motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga ang diuji
memiliki pengaruh secara parsial serta simultan terhadap variabel dependen
(variable terikat) yaitu minat berwirausaha. BerikutElsil uji regresi linier berganda

dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.652 1.870 .883 .381

Motivasi Berwirausaha 157 103 A7 1.521 134

Ekspektasi Pendapatan 700 125 .594 5.621 .000

Lingkungan Keluarga 198 .078 .210 2.539 .014

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.
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Dari tabel 4.11 uji regresi linier berganda maka diperoleh persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:
Y =1,652 +0,157X1+0,700X2+0,198X3+&

gari persamaan diatas dapat diartikan bahwa:

1. Diketahui nilai konstanta sebesar 1,652 menyatakan bahwa jika motivasi
berwirausaha, pektasi pendapatan dan lingkungan keluarga dinilainya 0,
maka minat berwirausaha akan tetap sebesar 1 ,652.

2. Diketahui variabel motivasi berwirausaha (X;) mempunyai nilai efisien
regresi sebesar 0,157 dan bertanda positif. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
1% dari motivasi berwirausaha menyebabkan kenaikan pada minat
berwiausaha.

3. Diketahui variabel ekspektasi pendapatan (2) mempunyai nilai koefisien
regresi sebesar 0,700 dan bertanda positif. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
1% dari ekspektasi pendapatan menyebabkan kenaikan pada minat
berwiausaha.

4. Diketahui variabel lingkungan keluarga (X3) mempunyai nilai efisien regresi
sebesar 0,198 dan bertanda positif. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1%
dari lingkungan keluarga menyebabkan kenaikan pada minat berwirausaha.

4.2 .2 Hasil Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Uji T digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel
i.ndependen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

2

Variabel independen (motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan, dan

lingkungan keluarga), variabel dependen (minat berwirausaha). Dalam penelitian
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ini uji signifikan individual dilakukan dengan membandingkan thiwae dengan tipel.

Hipotesa yang di uji yaitu hipotesa nol (Hp) dan hipotesa (Ha). Penerimaan atau
penolakan hipotesa dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika Nilai signifikan thitung < 0,05 maka Ha diterima
2. Jika nilai thitung > 0,05 maka Ha ditolak

Kemudian dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai thiung dan tubel,
untuk menemukan nilai tghe ditentukan gan tingkat signifikansi (a) 5% (0,05)
maka (5:’2) dengan derajat kebebasan df (n-k) = (61-4) adalah 57. Hasil uji
parsial hat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.652 1.870 .883 .381
Motivasi Berwirausaha 157 103 A7 1.521 134
Ekspektasi Pendapatan 700 125 4 5.621 .000
Lingkungan Keluarga .198 .078 go 2.539 .014

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukan hasil uji regresi parsial (uji t).

Sehinggangujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Variabel motivasi berwirausaha memiliki thiung sebesar 1.521, sedangkan tuabel
2.002, sehingga thiwng < tabel gan nilai signifikansi 0.134 > 0.05. Maka H,
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial motivasi berwirausaha
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha da mahasiswa

akuntansi Universitas Islam Indragiri.
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2. Variabel ekspektasi pendapatan memiliki thiune Sebesar 5.621, sedangkan tiapel
sebesar 2.002, sehingga thitung > tiabel dengan ai signifikansi 0.000 < 0.05.
Maka H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial ekspektasi
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha da
mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri.

3. Variabel lingkungan keluarga memiliki thiung Sebesar 2.539, sedangkan tiapel
sebesar 2.002, sehingga thitung > tbel dengan nilai signifikansi 0014 < 0.05.
Maka Hj; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial lingkungan
keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa
akuntansi Universitas Islam Indragiri.

4.2.3 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian yang
di gunakan adalah jika probability value < 0 05 maka H, diterima dan jika
probability value > 005, maka Ha di tolak. Uji F dapat juga di lakukan dengan
membandingkan Fhiwng dan Fuaber. Jika imng > Fube, maka Ha diterima artinya, data
yang ada dapat membuktikan bahwa semua variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Hasil uji simultan dapat dilihat pada

tabel 4.13.
Tabel 4.13
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA-®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1842.292 3 614.097 77.537 .000°
Residual 451.446 57 7.920
Total 2293.738 60
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a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Ekspektasi Pendapatan, Motivasi Berwirausaha
Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil uji Anova

(Analisys Of Variance) dengan nilai Fpiune sebesar 77.537, sedangkan nilai Fapel
sebesar 2.77 dengan taraf signifikansi 0.05 sehingga Fhiune lebih besar dari Fiape dan
signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
otivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga
berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa
akuntansi Universitas Islam Indragiri, sehingga H4 diterima.

4.24 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2021), koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. erikut adalah tabel 4.14 yang

menjelaskan hasil pengujian koefisien determinasi atau adjusted R square (R?).

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .896? .803 .793 2.814

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Ekspektasi

Pendapatan, Motivasi Berwirausaha

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2026.
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi atau Adjusted R Square sebesar (0,793 atau sebesar 79.3%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 79.3%inat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi
universitas islam indragiri dipengaruhi oleh motivasi berwirausaha, ekspektasi
pendapatan dan lingkungan keluarga, sedangkan sisanya 20.7%, ijelaskan oleh
variabel lain yang di luar model regresi penelitian ini.

43 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha

Hasil analisis data secara parsial dalam nelitian ini menunjukkan bahwa
variabel motivasi berwirausaha memiliki thiwne Sebesar 1.521, sedangkan tiaper 2.002,
sehingga thiwng < tuabel gan nilai signifikansi 0.134 > 0.05. Maka H, ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial motivasi berwirausaha tidak
berpengaruh signifikan terhadap 1nat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi
Universitas Islam Indragiri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha yang dimiliki
mahasiswa belum mampu mendorong terbentuknya minat berwirausaha secara
signifikan. Meskipun mahasiswa memiliki dorongan atau keinginan untuk
berwirausaha, hal tersebut belum cukup kuat untuk mendorong munculnya minat
yang serius dalam memilih wirausaha sebagai pilihan karier.

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), motivasi berwirausaha dapat
dikaitkan dengan sik.ap terhadap perilaku yang dapat memengaruhi minat

(Z3

seseorang. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada mahasiswa

akuntansi Universitas Islam Indragiri, sikap tidak menjadi faktor yang paling
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dominan dalam membentuk minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa minat

berwirausaha lebih dipengaruhi oleh faktor lain dalam Theory of Planned Behavior,
yaitu rma subjektif dan persepsi kontrol perilaku, yang juga berperan dalam
membentuk minat seseorang. Dengan demikian, peran masing-masing komponen
m Theory of Planned Behavior dapat berbeda tergantung pada kondisi dan
karakteristik responden.

sil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Firnanda, Widiawati, dan Kurniawan (2024), yang menyatakan
bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha.
Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa ngaruh motivasi berwirausaha terhadap
minat berwirausaha tidak selalu sama pada setiap responden. Hal ini dapat
disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, seperti latar belakang
pendidikan, pengalaman, dan tujuan karier.

alam penelitian ini, responden adalah mahasiswa akuntansi di Universitas
Islam Indragiri. Tidak signifikannya pengaruh motivasi berwirausaha
mengindikasikan bahwa motivasi mahasiswa belum cukup kuat untuk mendorong
terbentuknya minat berwirausaha. Selain itu, motivasi tersebut kemungkinan masih
bersifat umum dan belum didukung oleh keterampilan serta kesiapan dalam
berwirausaha.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun motivasi
berwirausaha merupakan fiktor yang penting, namun dalam penelitian ini motivasi

11

tersebut belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat

berwirausaha mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri. Oleh karena itu,

73




perlu dipertimbangkan faktor-faktor lain yang lebih dominan, seperti norma
subjektif dan persepsi kontrol perilaku, dalam membentuk nat berwirausaha.
4.3.2 Pengaruh Ekspektasi Pendapatan Terhadap Minat Berwirausaha

asil analisis data secara parsial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel ekspektasi pendapatan emiliki thiung Sebesar 5.621, sedangkan tpel
sebesar 2.002, sehingga thiung > tubel gan nilai signifikansi 0.000 <0.05. Maka
H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial ekspektasi
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap nat berwirausaha pada mahasiswa
akuntansi Universitas Islam Indragiri.

Hasil ini menunjukkan bahwa makin tinggi harapan mahasiswa terhadap
pendapatan yang dapat diperoleh dari berwirausaha, maka semakin tinggi pula
minat mereka untuk berwirausaha. Ekspektasi pendapatan menjadi faktor penting
karena mahasiswa cenderung mempertimbangkan aspek keuntungan finansial
dalam menentukan pilihan karir. Dengan adanya potensi penghasilan yang tidak
terbatas, mahasiswa menjadi lebih tertarik untuk memilih wirausaha sebagai
alternatif karier dimasa depan.

Dalam perspektif eory of Planned Behavior (TPB), ekspektasi pendapatan
termasuk dalam persepsi kontrol perilaku, karena berkaitan dengan penilaian
individu terhadap hasil atau manfaat dari suatu perilaku. Semakin besar manfaat
yang diharapkan (dalam hal ini pendapatan), maka semakin positif sikap individu
terhadap perilaku tersebut. Mahasiswa memiliki pandangan bahwa berwirausaha

dapat memberikan keuntungan finansial yang tinggi, sehingga membentuk sikap

positif terhadap aktivitas berwirausaha. Sikap positif inilah yang kemudian
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mendorong meningkatnya minat berwirausaha. Semakin positif sikap seseorang

terhadap suatu perilaku, maka semakin besar pula niat untuk melakukannya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Laia dan Husda (2024), yang menyatakan bahwa ekspektasi pendapatan secara
signifikan mempengaruhi minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa

ekspektasi pendapatan merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat
berwirausaha. Mahasiswa yang berminat berwirausaha mengharapkan pendapatan

yang tidak terbatas dan lebih besar dibandingkan menjadi pekerja. Namun,
besarnya pendapatan wirausaha tetap bergantung pada hasil kerja atau usaha yang

dilakukan.
433 Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha

Hasil analisis data secara parsial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel lingkungan keluarga memiliki thiwne Sebesar 2.539, sedangkan tapel Sebesar

2002, sehingga thiung > tuabel dengan nilai signifikansi 0014 < 0.05. Maka Hj
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial lingkungan keluarga

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi

Universitas Islam Indragiri.

Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berperan penting dalam

membentuk minat berwirausaha mahasiswa. Mahasiswa yang berasal dari keluarga

wirausaha cenderung memiliki minat lebih tinggi karena terbiasa melihat aktivitas
bisnis sejak dini. Selain itu, dukungan moral dan finansial dari keluarga juga

menjadi faktor penting dalam mendorong keberanian untuk memulai usaha.
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Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), lingkungan keluarga

termasuk dalam norma subjektif, yaitu tekanan sosial atau pengaruh dari orang-

orang terdekat terhadap keputusan individu. Norma subjektif memiliki peran

penting dalam membentuk niat seseorang terhadap suatu perilaku. Dukungan dari
keluarga, baik berupa motivasi, dorongan, maupun contoh nyata dalam
berwirausaha, dapat meningkatkan ketertarikan mahasiswa untuk terjun ke dunia
usaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Kusuma dan Ayudiati (2024), ng menyatakan bahwa lingkungan keluarga
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Hasil tersebut membuktikan
bahwa lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi minat berwirausaha. Minat berwirausaha akan terbentuk apabila
keluarga memberikan pengaruh positif terhadap minat tersebut, karena sikap dan
aktifitas sesama anggota keluarga saling mempengaruhi baik secara langsung
maupun tidak langsung.

4.3 Pengaruh motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha

Hasil analisis data secara simultan dalam penelitian ini dari hasil uji F

ditemukan bahwa H4 yaitu motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan n
lingkungan keluarga berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri. Dari hasil uji
F pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa sil uji Anova (Analisys Of Variance)

dengan nilai Fyiwne sebesar 77.537, sedangkan nilai Fiupe sebesar 2.77 dengan taraf
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signifikansi 0.05 sehingga Fyjwne lebih besar dari Fiape dan signifikansi 0.000 lebih
kecil dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel otivasi berwirausaha,
ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga berpengaruh secara simultan
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam
Indragiri, sehingga H, diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan
berkontribusi dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa. Meskipun
secara parsial motivasi berwirausaha tidak berpengaruh signifikan, namun ketika
digabungkan dengan ekspektasi pendapatan dan linngkungankeluarga, variabel
tersebut tetap memberikan kontribusi hadap minat berwirausaha. Hal ini
mengindikasikan bahwa minat berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh satu
faktor saja, melainkan merupakan kombinasi berbagai faktor internal dan eksternal.
@c‘:h karena itu, untuk meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa, diperlukan
dukungan yang menyeluruh, baik dari segi motivasi pribadi, harapan terhadap
pendapatan, maupun lingkungan keluarga yang mendukug.

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), minat wirausaha
dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap yang tercermin dari motivasi
berwirausaha, persepsi kontrol perilaku yang tercermin dari ekspektasi pendapatan,
serta norma subjektif yang tercermin dari lingkungan keluarga. Dengan demikian,

ketika ketiga variabel tersebut diuji secara bersama-sama, hasil penelitian menjadi

signifikan karena mencerminkan keseluruhan komponen utama dalam TPB.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya

yang didukung oleh telaah pustaka dan data yang diperoleh, penelitian ini menguji

pengaruh motivasi berwirausa, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga

terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam

Indragiri, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

L.

Variabel motivasi berwirausaha memiliki thiwne sebesar 1.521, sedangkan teapel

2.002, sehingga thiwng < tabel ﬁgan nilai signifikansi 0.134 > 0.05. Maka H,
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial motivasi berwirausaha
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa
akuntansi Universitas Islam Indragiri. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi
berwirausaha belum menjadi faktor yang dominan am membentuk minat

berwirausaha mahasiswa, sehingga minat berwirausaha mahasiswa cenderung

dipengaruhi oleh faktor lain yang memiliki pengaruh lebih besar.

. Variabel ekspektasi pendapatan memiliki thimne sebesar 5.621, sedangkan tiapel

sebesar 2.002, sehingga thiwne > tubel dengan nilai signifikansi 0.000 <0.05.

Maka H diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial ekspektasi

pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada

mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri. Hal ini menunjukkan bahwa

semakin tinggi harapan mahasiswa terhadap pendapatan yang diperoleh dari




berwirausaha, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk berwirausaha,

karena aspek keuntungan finansial menjadi salah satu pertimbangan utama

dalam memilih karier.
3. Variabel lingkungan keluarga memiliki thiune sebesar 2.539, sedangkan tiapel

sebesar 2.002, sehingga thiwne > twber dengan nilai signifikansi 0014 < 0.05.

Maka H diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial lingkungan

keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa

akuntansi Universitas Islam Indragiri. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan

keluarga memiliki peran dalam membentuk minat berwirausa mahasiswa,
karena dukungan dan pengaruh dari keluarga dapat memberikan dorongan bagi
mahasiswa untuk tertarik berwirausaha.

4. ariabel motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan
keluarga berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha pada
mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri, hingga Hy diterima. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan nilai Fuiune sebesar 77.537, sedangkan nilai Fiabel
besar 2.77 dengan taraf signifikansi 0.05 sehingga Fhiung lebih besar dari Frabel
dan signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05. ngan demikian dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh
terhadap minat berwirausaha.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu

sebagai berikut:
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1. Bagi mahasiswa akuntansi, diharapkan tidak hanya mengandalkan motivasi
dalam berwirausaha, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi saja
tidak cukup untuk meningkatkan minat berwirausaha. Mahasiswa perlu lebih
memperhatikan faktor ekspektasi pendapatan dengan cara memahami potensi
keuntungan dari usaha yang dijalankan, dan faktor lingkungan keluarga. Selain
itu, mahasiswa juga perlu meningkatkan kesiapan diri dan keberanian untuk
berwirausaha meskipun terdapat berbagai risiko dalam menjalankan usaha.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain yang tidak
diteliti oleh peneliti, yang dapat memengaruhi minat berwirausaha selain

motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga. Selain

itu, peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan objek yang lebih luas agar hasil

penelitian lebih beragam dan dapat digeneralisasikan.
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